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xPEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g ge
ف Fa f ef
ق Qaf o qi
ك Kaf k ka
ل Lam l el
م Mim m em
ن Nun n en
و Wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء Hamzah ’ apostrof
ى Ya y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’) .
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
xi
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتﺎَﻣ : ma>ta
ﻰَﻣَر : rama>
 َﻞْ̀ ِﻗ : qi>la
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Nama Huruf Latin Nama
Tanda fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ
fath}ahdan wau au a dan u َْﻮـ
NamaHarakat dan 
Huruf
Huruf dan  
Tanda
Nama




a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas
u dan garis di atas
ﻰـ
xii
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ahada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah,dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ahdiikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ahitu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلﺎَﻔْﻃҫҡا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
 َُِߧﺿﺎَْﻔﻟَا َُﺔْﻨﯾِﺪَْﻤﻟَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 َُﺔْﳬِْﺤﻟَا : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>dyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨҧﺑَر : rabbana>
 َﺎﻨْﯿҧَﳒ : najjaina>
 ّﻖَْﺤﻟَا : al-h}aqq
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima
 ҥوَُﺪ̊ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ҥَِﲆ̊ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ҥﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
 ُﺲْﻤ ҧﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ََߦْﺰﻟҧﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 ﺔَﻔَﺴْﻠَْﻔﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼْﺒﻟَا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮُﻣҭَˆﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮҧﻨﻟَا : al-nau‘
 ٌء َْﳾ : syai’un
 ُتْﺮِﻣҬǫ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
xiv
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 




Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦْ̽ ِد di>nulla>h   ِ߸ِԴbilla>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [ t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَْﲪَر ِْﰲ ُْﱒ    hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital ( All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
xv
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh:
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
as. = ‘alaihi al-sala>m
Cet. = Cetakan
t.p. = Tanpa penerbit
t.t. = Tanpa tempat
t.th. = Tanpa tahun
t.d = Tanpa data
H = Hijriah
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>)




SM = Sebelum Masehi






Judul : Konsep Syafaat dalam Al-Qur’an
(Suatu Analisis Tafsir Tah}li<li> terhadap QS Al-Anbiya>’/21: 28)
Skripsi ini merupakan penelitian terhadap syafaat yang diberikan oleh Allah 
bagi orang-orang yang percaya kepada Allah atau beriman kepada Allah dan hari 
akhir. Seperti yang digambarkan dengan berbagai wujudnya melalui macam-macam 
syafaat itu sendiri, sebab syafaat itu diberikan, serta pemberi, dan penerima syafaat.  
Masalah pokok yang muncul dari penelitian ini adalah bagaimana konsep 
syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28? Dari masalah pokok ini, muncul sub-sub 
masalah yaitu bagaimana hakikat syafaat yang terdapat dalam QS al-Anbiya>’/21: 
28? Bagaimana wujud syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28? Bagaimana urgensi 
syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28? Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman yang komprehensip tentang adanya syafaat yang terdapat pada QS al-
Anbiya?>’/21: 28.
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka yang bersifat analisis. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu tasir, yaitu menggunakan salah 
satu dari empat metode penafsiran yang berkembang. Penelitian ini tergolong library 
research, data dikumpulkan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis dengan 
menggunakan beberapa teknik interpretasi seperti interpretasi tekstual, interpretasi 
kultural, dan interpretasi linguistik terhadap literatur yang representatif dan 
mempunyai relevansi dengan masalah yang dibahas, kemudian mengulas dan 
menyimpulkannya. Penelitian ini juga menggunakan pola tafsir tah{li>li> dalam 
mengolah data yang telah terkumpul.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa hakikat syafaat yang terdapat dalam 
QS al-Anbiya>’/21: 28 yaitu syafaat hanya akan diberikan kepada hamba-hamba-Nya 
yang beriman lagi berbuat amal kebajikan, dan pemberian itupun berdasarkan atas 
izin dari Allah swt. Wujud dari syafaat yang tergambar dalam QS al-anbiya>’/21: 28 
adalah tidak akan diberikan syafaat itu kepada orang-orang yang kafir yang 
menganggap berhala dapat memberikan syafaat di akhirat nanti dan mereka mengira 
bahwa malaikat adalah putri Allah swt. padahal malaikat bukanlah anak Allah 
melainkan hamba-hamba Allah yang dimuliakan. Syafaat hanya akan diberikan 
kepada orang-orang yang beriman dan yang berusaha mencari keridaan Allah swt. 
Urgensi syafaat yang terdapat pada QS al-Anbiya>’/21: 28 yaitu bahwa setiap yang 
beriman pasti mengharapkan ampunan dan rahmat dari Allah, karena mustahil bagi 
manusia tidak luput dari kesalahan, oleh karenanya manusia sangat menginginkan 
pertolongan dan penghapusan dosa atau kesalahan dari Allah swt. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu menjelaskan tentang syafaat yang berfokus 
pada QS al-Anbiya>’/21: 28 agar dapat dijadikan pelajaran (ibrah) tentang bagaimana 
seharusnya manusia selalu melakukan perbuatan yang dapat mengundang keridaan 
Allah swt atau dengan mendekati Allah agar kelak diberikan syafaat di akhirat
karena tidak ada manusia yang terlepas dari suatu kesalahan dan dosa, jadi manusia 
selalu diharapkan agar senantiasa bertobat dan kembali kepada Allah swt. 
1BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah swt. turunkan kepada Nabi
Muhammad saw. yang berfungsi sebagai jaminan kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat kelak,1 memberi petunjuk ke jalan yang paling lurus (QS al-Isra>/17: 9), 
sebagai petunjuk (hu>dan), bagi manusia dan sebagai pembeda/al-furqa>n (QS al-
Baqarah/2: 185). Al-Qur’an  sebuah kitab suci yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi kemudian dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan di sisi Allah Yang 
Maha Bijaksana, dan Maha Teliti. Al-Qur’an juga menjelaskan persoalan-
persoalan akidah, syariah, dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar 
prinsip mengenai persoalan tersebut. 2
Allah swt. menurunkannya kepada nabi Muhammad saw. untuk
membebaskan manusia dari berbagai kegelapan hidup menuju Ila>hi.3 Al-Qur’an
yang diturunkan kepada Nabi saw. sekaligus menjadi tugas untuk beliau jelaskan 
atau tafsirkan. Hal ini terlihat dalam beberapa dalil dalam QS al-Nah}l/16: 44 
sebagai berikut:
 َنوُﺮҧﻜَﻔََﺘﯾ ۡﻢُﻬҧﻠََﻌﻟَو ۡﻢ َِۡﳱ̦Ү
ا َِلُّﺰ  ̯ﺎَﻣ ِسﺎҧﻨﻠِ̥  َ ِّﲔَﺒُﺘِﻟ َﺮۡﻛ ِ ّ߳ ǫࠠ َﻚَۡﯿﻟҮ
ا َٓﺎۡﻨﻟَﺰ ҫ̯ǫَو
                                                          
1M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat (Cet. I; Bandung: Mizan, 2013), h.33. 
2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’a>n; Fungsi dan Peranan Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat , h. 45
3Manna>’ al-Qat}t}a>n, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m Al-Qur’a>n,terj. Aunur Rafiq, Pengantar Studi 
Ilmu al-Qur’an (Cet. I; Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2005), h. 3.
2Terjemahnya:
Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan.4
Allah menciptakan manusia dilengkapi dengan potensi-potensi untuk 
dikembangkan dalam hidupnya. Di antara potensi-potensi manusia tersebut 
adalah untuk melakukan perjuangan moral semasa hidupnya sampai pada hari 
pembalasan (akhirat), pemikiran mengenai akhirat ini merupakan sebuah prinsip 
perbuatan moral yang paling tinggi. 5 Karena di akhirat nanti manusia akan 
dihadapkan pada dua hal sebagai pertanggungjawaban atas perbuatan di dunia, 
yakni pemberian pahala bagi orang yang melakukan kebaikan dan timpahan azab
bagi yang melakukan dosa. Dalam kehidupan bukan hanya di dunia ini tetapi 
pada kehidupan selanjutnya yakni akhirat.
Kehidupan akhirat merupakan salah satu hal yang bersifat gaib yang 
dikabarkan Allah dalam al-Qur’an Melalui Rasul-Nya, kehidupan hari akhirat ini 
digambarkan dengan beraneka ragam dan konteks. Penyebutan namanya pun, al-
Qur’an menggunakan istilah seperti al-Wa>qi’ah, al-Taga>bun, al-H{a>qqah, al-
Qiya>mah, al-Ga>syiyah. Tema dari semua surah ini adalah hari kiamat serta 
uraiannya hampir seragam. Isinya menegaskan bahwa kiamat akan datang 
menimpa setiap manusia walaupun kedatangan kiamat itu masih dirahasiakan. 
Namun, sebagai orang yang beriman kita harus mempercayai dengan 
sepenuhnya.6
 ِرﻮُˍ ُْﻘﻟا ِﰲ ْﻦَﻣ ُﺚَﻌَْﺒﯾ َ ҧ߹ ا ҧنҫǫَو َﺎﳱِﻓ َْﺐﯾَر َﻻ ٌﺔَﯿِٓﺗǫ ََﺔ̊ ﺎҧﺴﻟا ҧنҫǫَو
                                                          
4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Syaamil, 2010), h. 272.
5Toshihiko Izutsu, Konsep–konsep Etika Relegius dalam Al-Qur’an , terj. Agus  Fahri
Husein, A.E Priyono, dkk. (Yogyakarta:Tiara Wacana, 1993), h. 131. 
6Muhammad Amri, Akidah Akhlak (Cet. I; Makassar: Syahadah, 2016), h. 45.
3Terjemahnya:
Dan sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya, dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam 
kubur.7
Terlihat bahwa keimanan kepada Allah berkaitan erat dengan keimanan 
kepada hari akhir kemudian. Memang keimanan kepada Allah tidak sempurna 
kecuali dengan dengan keimanan kepada hari akhir. Hal ini disebabkan keimanan 
kepada Allah menuntut amal perbuatan, sedangkan amal perbuatan motivasinya 
dengan keyakinan tentang adanya hari kemudian. Karena kesempurnaan ganjaran 
dan balasannya hanya ditemukan di hari kemudian nanti. 8
Di antara tujuan utama diturunkannya al-Qur’an adalah untuk menjadi 
pedoman manusia dalam menata kehidupan mereka agar memperoleh 
kebahagiaan  di dunia dan di akhirat. Agar tujuan itu terwujud dengan baik, maka 
ayat-ayat al-Qur’an yang umumnya berisi konsep, prinsip pokok yang belum 
terjabar, aturan-aturan yang masih bersifat umum, perlu dijelaskan, dijabarkan 
dan dioprasionalisasikan agar dapat dengan mudah diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari.
Mengartikan sebuah konsep, khususnya yang menyangkut masalah 
akidah, konsekwensinya bisa fatal jika terjadi kesalahpahaman, karena akan 
menjerumuskan seseorang pada kemusyrikan dan menyesatkan jalannya dalam
menggapai kebahagiaan dunia akhirat. Konsep syafaat misalnya, konsep ini 
masih sangat rancu oleh sebagian masyarakat, sehingga penjelasan dan 
penjabaran tentang konsep ini sangat urgen.
Terkait dengan syafaat di hari kiamat, walaupun termasuk perkara yang 
telah disepakati oleh para ulama, namun masih banyak yang berselisih pendapat. 
                                                          
7Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.168.  
8M. Quraish shihab, Wawasan al-Quran: Tafsir Tematik  atas Pelbagai Persoalan 
Umat(Bandung Mizan Pustaka, 1996), h.81. 
4Ada yang berpendapat bahwa syafaat itu berfungsi untuk menghapus dosa dan 
mengeluarkan orang-orang yang telah masuk neraka untuk masuk ke dalam 
surga, karena dihatinya masih ada kebaikan walau sebesar biji sawi. Namun, ada 
juga yang berpendapat bahwa syafaat itu hanya meninggikan derajat orang-orang 
yang beriman dan tidak melakukan dosa besar. 
Orang-orang mukmin yang berbuat dosa atau sering melakukan dosa 
besar akan masuk neraka, namun jika mereka meninggal dalam keadaan iman, 
maka suatu saat dia akan keluar dari neraka karena manfaat iman mereka kepada 
Allah, Rasul-Nya dan hari kiamat. Setelah mereka menjalani siksaan di neraka 
yang waktu dan lamanya tergantung kepada Allah, maka akan datang seorang 
yang telah diberikan izin oleh Allah untuk memberikan syafaat. QS al-
Anbiya>’/21: 28. 
 ْﻦِﻣ ُْﱒَو ََﴣﺗْرا ِﻦَﻤِﻟ ҧﻻҮ
ا َنﻮُﻌَﻔَْﺸ  َ̼ﻻَو ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭  ﺎَﻣَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ َنﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ
Terjemahnya: 
Dia Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat
melainkan kepada yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya. 9
Ada beberapa pendapat yang menganggap syafaat sebagai sesuatu hal 
yang bertentangan dengan ajaran Islam. Namun, ada juga yang membenarkan 
akan adanya syafaat tetapi mereka masih memperdebatkan bentuk-bentuk dari 
syafaat itu sendiri, apakah dia diberikan kepada pelaku dosa besar, ataukah 
justru diberikan untuk menambah kemuliaan yang memang shaleh. 
Ayat di atas menjelaskan tentang pemberian syafaat oleh Allah kepada 
siapa saja yang diridhai, dan malaikat sangat berhati-hati karena takut kepada 
Allah. Dalam al-Qur’an tidak ada satu ayat pun yang menafikan adanya syafaat
                                                          
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 163.
5secara mutlak, penafian yang ada hanya menunjuk kepada sekelompok orang 
yang disebut oleh Allah swt. sebagai kelompok yang memiliki sifat kekafiran, 
sifat inilah yang menyebabkan mereka tidak berhak mendapatkan syafaat. 
Dengan kata lain, syafaat yang dinafikan oleh al-Qur’an adalah anggapan
oleh orang kafir yang menduga bahwa sembahan mereka selain Allah (Berhala)
memberi keselamatan bagi mereka, sehingga mereka hidup dalam rasa 
penyesalan dalam hati mereka. 10 Berhubungan kaum kafir, di saat al-Qur’an 
menafikan syafaat bagi kelompok tertentu, pada saat yang sama Allah
menegaskan realitas syafaat bagi kelompok yang menyandang gelar kaum 
mukmin. 
Untuk lebih jelas penulis akan memberikan suatu penjelasan mengenai 
konsep syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah pokok  yang menjadi pembahasan untuk diteliti dalam kajian skripsi ini 
adalah : 
1. Bagaimana hakikat syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28? 
2. Bagaimana wujud syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28?
3. Bagaimana urgensi syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28?
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Judul skripsi ini adalah “Konsep Syafaat dalam al-Qur’an QS al-
Anbiya>’/21: 28.”  Sebagai langkah awal untuk membahas isi skripsi ini, agar 
tidak terjadi kesalahpahaman, maka penulis memberikan uraian dari judul 
penelitian ini, sebagai berikut:
                                                          
10M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. II
(Cet. II; Jakarta: Lentera Hati, 2009), hal. 248.
61. Syafaat
Secara etimologi kata syafaat berasal dari kata al-syaf’u yang berarti 
genap, yaitu menjadikan yang ganjil menjadi genap, lawan dari al-witru yang 
berarti ganjil, dalam hal ini seakan-akan yang membeikan syafaat menggenapkan 
dirinya yang sebelumnya mereka masing-masing ganjil atau sendiri-sendiri.
Secara terminologi syafaat adalah sebuah permohonan seseorang untuk 
pengampunan dosa-dosa yang telah diperbuatnya. 11
Syafaat artinya bergabung kepada orang lain dimana orang lain tersebut 
sebagai penolong dan sebagai orang yang diminta pertolongan, biasanya orang 
yang dijadikan sebagai pemberi syafaat (penolong) adalah orang yang lebih 
tinggi kedudukannya dan martabatnya. Dari makna tersebut muncul istilah 
syafaat pada hari kiamat ( ِﺔَﻣَﺎِ̀ﻘﻟا ِف َُﺔ̊ ﺎَﻔ ҧﺸﻟا).12
Secara terminologi syafaat mempunyai banyak ragam definisi, diantara 
mereka ada yang berpendapat bahwa syafaat adalah sebuah permohonan 
seseorang untuk pengampunan dosa-dosa yang telah diperbuatnya. 13
Syafaat sering diartikan sebagai perbuatan menengahi seseorang untuk 
menyelamatkan diri dari hukuman, dinamakan syafaat karena posisi dan 
kedudukan orang yang menengahi serta kekuatan pengaruhnya menjadi satu 
dengan unsur-unsur keselamatan yang ada pada diri orang yang ditengahi. 14
Dalam al-Qur’an banyak yang membahas tentang adanya syafaat, namun 
penulis tertarik meneliti QS al-Anbiya>’/21: 28 karena ayat ini memiliki arti 
                                                          
11Asy-Syari>f Ali bin Muh}ammad al-Jurja>ni, Kitab al-Ta’rifa>t (Beirut: Da>r al-Kutu>b 
Ilmiyah, 1988), h. 127.  
12Ar-Raghib Al-Asfalani, Al-Mufradat fi> Ghari>bil Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an, (Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 386. 
13Asy-Syari>f Ali bin Muh{ammad al-Jurja>ni, K tab al-Ta’rifa>t,h.  127. 
14Ja’far Subhani, Tawassul Tabarruk Ziarah Kubur Karamah Wali Termasuk Ajaran 
Islam: Kritis Atas Faham Wahabi terj. Zahir (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), h. 143. 
7pemberian syaafaat kepada orang yang diizinkan dan juga diridai, yang terkhusus 
kepada malaikat. 
2. Tah}li>li>
Tah{li>li> berasal dari bahasa Arab h{allala-yuh{allilu-tah{li>lany g berarti 
membuka sesuatu atau tidak menyimpang sesuatu darinya. Dalam 
pemaparannya,  metode tafsir tah{li>li> meliputi pengertian kosakata, muna>sabah,15
asba>b al-nuzu>l16 (kalau ada), makna global ayat, mengungkap kandungan ayat 
dari berbagai macam pendapat ulama yang tidak jarang berbeda satu dan 
lainnya.17 Sehingga metode tafsir tah{li>li> sendiri adalah tafsir yang menyoroti 
ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala makna dari berbagai aspek yang 
terkandung di dalamnya.18
Metode ini memiliki beragam jenis hidangan yang ditekankan 
penafsirannya ada yang bersifat kebahasaan, hukum, sosial budaya, filsafat, sains 
dan ilmu pengetahuan tasawuf/ isya>ridan lain-lain.19
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka penulis dalam skripsi ini akan 
membahas konsep syafaat dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode tafsir 
tahli>li>. Adapun objek kajian penelitian QS al-Anbiya>’/21: 28.
 ِﻟ ҧﻻ
Ү
ا َنﻮُﻌَﻔَْﺸ  َ̼ﻻَو ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭  ﺎَﻣَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ َنﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ ْﻦِﻣ ُْﱒَو ََﴣﺗْرا ِﻦَﻤ
                                                          
15Dalam ilmu tafsir atau ‘ulu>m al-Qur’an, muna>sabah berarti kemiripan-kemiripan yang 
terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-ayatnya, yang 
menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya. Lihat Mardan, Al-Qur’an sebuah Pengantar 
(Cet. IX; Jakarta Selatan : Madzhab Ciputat, 2014), h. 115. 
16Subkhi Saleh yang dikutip oleh Mardan mendefinisikan asba>b al-nuzu>l yaitu sesuatu 
dengan sebabnyalah turun suatu ayat atau beberapa ayat yang mengandung sebab itu, atau 
memberi jawaban tentang sebab itu atau menjelaskan hukumnya pada masa terjadinya peristiwa 
tersebut. Lihat Mardan, Al-Qur’an Sebuah Pengantar, h. 64.
17M. Quraish Shihab, dkk., Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2008), h. 172. 
18M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang Patut Anda 
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Cet. I; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378. 
19M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Cet. II; Tangerang: Lentera Hati, 2013), h. 378.
8Terjemahnya: 
Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan 
yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya. 20
D. Kajian Pustaka
Sejauh penelusuran penulis dalam berbagai buku, baik yang berbahasa 
Indonesia maupun yang berbahasa asing, Adapun karya terdahulu yang 
membahas tentang syafaat dalam al-Qur’an adalah:
1. Buku dengan judul “Syafaat dalam Hadis Nabi SAW , Mengurai Makna, 
Menganyam Perspektif Baru oleh Tasmin Tangngareng, Penerbit 
Alauddin University Press, tahun 2011. Buku ini mengkaji tentang hadis-
hadis syafaat. Masalah pokok yang diangkat adalah bagaimana tingkat 
akurasi dan status kehujjahan hadis-hadis syafaat serta pemaknaannya 
baik secara tekstual maupun secara kontekstual. 
Masalah ini, sangat urgen untuk dikaji karena hadis-hadis tentang 
syafaat memiliki redaksi beragam, meskipun dalam topik yang sama. 
Misalnya setiap nabi mempunyai do’a. sedang doa nabi Muhammad saw. 
menyimpannya sebagai syafaat bagi umatnya di akhirat kelak. Penulis 
dalam hal ini akan mengkaji bagaimana konsep syafaat dalam QS al-
Anbiya>’/21: 28 Jadi, jelas berbeda antara penelitian yang akan penulis 
teliti, karena penulis akan membahas secara khusus konsep syafaat dalam 
al-Qur’an surah al-Anbiya>’/21: 28. 
2. Buku dengan judul ’’Harap-harap Cemas Syafaat Rasul ’’, oleh Yahya al-
Liyazi, penerbit Makhtabah al-Lijaza, 2010. Buku ini berisi tentang 
makna syafaat, amalan-amalan shaleh yang bisa menjadi sebab 
                                                          
20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya ,  h. 163.
9mendapatkan syafaat, beberapa contoh hadis yang lemah dan yang palsu 
tentang syafaat. Namun, dalam skripsi ini akan menjelaskan lebih kepada 
konsep syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28. 
3. “Syafaat dalam al-Qur’an Kajian atas Tafsir al-Maragi”, Tesis oleh M. 
Fahruddin jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Pasca Sarjana Institut Islam 
Negeri Surakarta, 2017. Tesis ini hanya fokus terhadap syafaat dalam al-
Qur’an atas penafsiran Ah{mad Must}afa bin Muh}ammad bin Abd al-
Mun’im al-Mara>gi> dalam tafsir al-Mara>gi>. Masalah yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah siapa pemberi, yang diberi, dan yang tidak diberi 
syafaat, dalam penafsiran al-Mara>gi> sehingga tesis ini hanya merujuk 
kepada penafsiran tafsir al-Mara>gi>. Sedangkan penulis akan fokus 
membahas konsep syafaat dalam al-Qur’an secara tah}li>li pada QS al-
Anbiya>’/21: 28.
4. “Syafaat  menurut Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>tih} al-Gaib”,
Skripsi oleh Binti Latifah pada jurusan Tafsir Hadis, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Jogjakarta, 2003. Skripsi ini berusaha mengungkapkan konsep 
syafaat menurut al-Ra>zi> berdasarkan kepada penafsiran al-Ra>zi> terhadap 
ayat-ayat syafaat dalam al-Qur’an. Sehingga skripsi ini hanya mengacu 
pada penafsiran al-Ra>zi> dalam tafsir Mafa>tih} al-Gaib. Sedangkan penulis 
akan membahas konsep syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28. 
E. Metodologi Penelitian
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir. 21 Penulis 
                                                          
21Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufasir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif 
berdasarkan kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang 
10
akan mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian 
ini yang meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan 
data, metode pengolahan dan analisis data.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada tulisan ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk 
library Research (kepustakaan). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
dilakukan secara alami, apa adanya, dalam situasi normal, dan tidak dapat 
dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskripsi secara 
alami.22. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan 
ayat-ayat yang berkaitan dengan syafaat khususnya QS al-Anbiya>’/21: 28. 
Penelitian ini dilakukan melalui riset kepustakaan ( library research) maka objek 
utama penelitian ini adalah ayat yang berkaitan dengan syafaat yaitu QS al-
Anbiya>’/21: 28.
2. Pendekatan
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan 
cara mendekati suatu obyek. Sedangkan menurut terminologi pendekatan adalah 
usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan 
orang yang diteliti, juga berarti metode-metode untuk mencapai pengertian 
tentang masalah penelitian. 23 Terkait dengan penelitian ini, penulis menggunakan 
pendekatan sebagai berikut :
a. Pendekatan tafsir, yaitu suatu pendekatan yang menjelaskan kandungan 
makna dari ayat al-Qur’an melalui tafsiran ulama atau sumber lainnya, 
kemudian memberikan analisis kritis dan komparatif. 24 Dan untuk  lebih 
                                                                                                                                                              
refresentatif. Lihat Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7. 
22Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik , Edisi Revisi (Cet. 
XIII; Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12. 
23Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 98.
24Abd.  Muin  Salim dkk.,  Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud{u>’i>, h. 100.
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jelasnya , penulis memaparkan satu ayat untuk diterjemahkan QS al-
Anbiya>’/21: 28 dan harus diketahui asba>b al-nuzu>l-nya, jika mempunyai 
asba>b al-nuzu>l, muna>sabah ayat, makna ijma>li> serta tafsiran QS al-
Anbiya>’/21: 28.
b. Pendekatan teologis, yaitu segala sesuatu yang berkaitan dengan keyakinan 
beragaman dan meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan Tuhan. 25
Ilmu teologi adalah ilmu yang mampu menanamkan keyakinan beragama 
Islam terhadap orang lain mampu menghilangkan keraguan dengan 
menggunakan argumentasi .26
3. Metode Pengumpulan Data
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan 
mengumpulkan, penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar 
dan nyata, keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian 
(analisis atau kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan 
sebagai prosedur yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data 
yang diperlukan dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus 
menyiapkan bahan-bahan yang mendukung kebenaran korespondensi teori yang 
akan dihasilkan.27
Mengingat penelitian ini terkait dengan penelitian tafsir maka data 
primer28 dalam penelitian ini adalah kitab suci al-Qur’an surah al-Anbiya>’/21: 28. 
                                                          
25Harun Nasution, Teologi Islam (Cet. V; Jakarta: UI Press, 1986), h. ix.
26Rosihon Anwar, Ilmu Kalam(Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 16. 
27Abd. Muin Salim dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, h. 109-111.
28Data primer adalah data empirik yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
perorangan, kelompok dan organisasi. Lihat Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation 
dan Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.29.
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Sedangkan yang menjadi data sekunder 29 adalah dan kitab-kitab tafsir, buku-buku 
keislaman, dan buku-buku yang berhubungan dengan tema penelitian.
Maka ketika pengumpulan data, penulis melakukan teknik penelusuran 
yakni menelusuri kata syafaat yang terdapat dalam buku-buku perpustakaan atau 
literatur lainnya. Berbagai macam cara untuk menemukan buku-buku yang 
menyangkut tema penelitian, misalnya melalui katalog yang ada di perpustakaan 
atau melalui indeks yang terdapat di belakang buku.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Karena data penelitian ini bersifat kualitatif, maka penulis menggunakan 
metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. Hal ini bertujuan 
untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an surah al-
Anbiya>’/21: 28 dengan menggunakan sumber-sumber yang berkaitan dengan
syafaat dalam penelitian ini. Adapun langkah-langkah yang akan dilalui sebagai 
berikut.
a. Teknik Pengolahan Data
Langkah yang ditempuh dalam pengolahan data dengan menggunakan 
pola tafsir tah{li>li>yaitu:
1. Menyebutkan ayat yang akan dibahas dengan memperhatikan urutan ayat 
dalam mushaf, yaitu QS al-Anbiya>’/21: 28.
2. Menganalisis kosakata atau tafsir al-mufrada>t.Adapun kosakata yang 
akan dianalisis adalah  َ ﯾ َُﲅْﻌ ,  ِﻪﯾِْﺪﯾҫǫ, ﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭ , ,  ََﴣﺗْرانﻮُﻌَﻔَْﺸ̼ , ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ, نﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ .
3. Menerangkan hubungan muna>sabah, baik antar ayat maupun antar surah.
Adapun muna>sabah ayat yang dimaksud adalah muna>sabahdengan ayat 
yang lalu. Ayat yang lalu menegaskan bahwa para malaikat tidak 
                                                          
29Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui 
media perantara (dihasilkan dari pihak lain) atau digunakan oleh lembaga-lembaga yang bukan 
merupakan pengelolanya, tetapi dapat dimanfaatkan dalam suatu penelitian tertentu. Lihat 
Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, h. 138.
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mendahului-Nya dengan perkataan dan selalu melaksanakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah. Hal demikian dilakukan karena para malaikat 
itu sadar bahwa Dia, yakni Allah swt. mengetahui segala sesuatu yang ada 
di hadapan mereka”.30 Dalam muna>sabah kali, penulis akan  
mengaitkannya pada ayat sebelumnya yaitu QS al-Anbiya>’/21: 25-27, dan 
ayat sesudahnya yaitu ayat 43, dana surah sebelumnya yaitu QS al-
Baqarah/2: 255 dan surah sesudahnya yaitu QS an-Najm/53: 26. 
4. Memberikan garis besar maksud ayat, sehingga diperoleh gambaran 
umum maksud dari ayat tersebut.
5. Memperhatikan keterangan-keterangan yang bersumber dari ayat lain
misalnya QS al-Baqarah/2: 255, dari Nabi saw., sahabat, tabi’in misalnya 
riwayat Muslim dan al-Darimi> yang menjelaskan bahwa Rasulullah 
sendiri adalah pemberi syafaat bagi ummatnya dan para mufasir. Adapun 
yang menjadi rujukan dalam membahas skripsi ini adalah kitab tafsir Ibn 
Kasir; Tafsir al-Mishbah karya M. Quraish Shihab, tafsir al-Mara>gi>,
karya Ah}mad Mus}t}afa al-Mara>gi>,tafsir al-Wasith, karya Wahbah al-
Zuhaili>, tafsiral-Qurt}u>bikarya al-Qurt}u>bi>, karya Sayyid Qut{b, tafsir i> 
Zilali>l Qur’an, dan lain-lain. 
6. Memberikan penjelasan tentang maksud ayat tersebut dari berbagai 
aspeknya pada penjelasan yang telah diperoleh. 31
b. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah:
1. Tekhnik interpretasi tekstual, yaitu menafsirkan dengan menggunakan 
teks-teks al-Qur’an ataupun dengan hadis Nabi saw. 32 Dasar penggunaan 
                                                          
30M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 
II (Jakarta: Lentera Hati. 2000), h. 39. 
31Nur Efendi dan Muhammad Fathurrahman, Studi Al-Qur’an Memahami Wahyu Allah 
Secara Lebih Integral dan Komprehensif,  (Cet. I; Yogyakarta: Kalamedia, 2016), h. 310.
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tekhnik ini adalah penegasan al-Qur’an bahwa ia berfungsi sebagai 
penjelasan terhadap dirinya sendiri dan tugas rasul sebagai mubayyin 
terhadap al-Qur’an. Penggunaan tekhnik interpretasi ini berawal pada 
penelusuran konsep-konsep penting dari kosakata dalam ayat yang 
dibahas dan pada tahap selanjutnya mencari gagasan-gagasan yang 
terkandung dalam frase. Untuk itu data, pokok dan data pembantu 
dikaitkan dengan memperhatikan hubungan makna dengan ungkapan, 
fungsi-fungsi, dan motif-motif tafsir baik dengan cara perbandingan 
maupun korelasi.33 Penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana 
konsep syafaat dalam al-Qur’an. Lalu menjabarkannya secara mendalam 
dengan mengaitkannya dengan QS al-Anbiya>’/21: 28 dan ilmu-ilmu tafsir 
lainnya.
2. Tekhnik interpretasi linguistik, yaitu penafsiran al-Qur’an dengan 
menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan.34 Tekhnik ini mencakup 
interpretasi dalam bidang-bidang: semantik etimologis, semantik 
retorikal. Penggunaan analisis semantik dilakukan, karena pada 
hakekatnya tafsir adalah usaha pengalian makna yang terkandung dalam 
ungkapan-ungkapan bahasa al-Qur’an.35
3. Tekhnik interpretasi kultural, yaitu penafsiran yang menggunakan 
pengetahuan yang mapan. Pemakaian tekhnik ini beracu pada asumsi 
bahwa pengetahuan yang benar tidak bertentangan al-Qur’an, justru ia 
                                                                                                                                                              
32H{{asan Hnafi>, Min al-Na>s ila>  al-Wa>qi, Juz II (Cet. I; al-Qa>hirah-Mis}r al-Jadidah: 
Markaz al-Kita>b li al-Nasyr, 2005), h. 100. 
33Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Keadilan: Wawasan Analisis al-Tafsi>r al-Maud}u>’i 
(Cet. I; Alauddin University Press: Makassar), h. 33. 
34H{{asan Hnafi>, Min al-Na>s ila>  al-Wa>qi, Juz II, h. 252-253.
35Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Keadilan, h. 34. 
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dimaksudkan mendukun kebenaran al-Qur’an. Tafsir seperti ini 
ditemukan di antara para sahabat, seperti kasus ‘Amru bin As’. 36
F. Tujuan dan Kegunaan
Melalui beberapa uraian di atas, maka tujuan penelitian ini diarahkan 
pada beberapa tujuan, yaitu: 
1. Menjelaskan hakikat syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28.
2. Menjelaskan wujud tentang syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28.
3. Menjelaskan urgensi syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28.
Penelitian ini mencakup dua kegunaan, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis.
1. Kegunaan ilmiah yaitu mengkaji dan membahas hal-hal yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, sehingga dapat menambah wawasan keilmuan 
dalam kajian tafsir.
2. Kegunaan praktis, yaitu mengetahui konsep al-Qur’an tentang syafaat yang 
akan nantinya menjadi bahan rujukan bagi masyarakat dalam kehidupan 
sehari-hari dan juga sebagai salah-satu persyaratan wajib dalam 
menyelesaikan studi agar memperoleh gelar sarjana Agama (S.Ag) di bidang 
tafsir.
                                                          
36Mardan, Wawasan al-Qur’an tentang Keadilan, h. 37. 
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG SYAFAAT
A. Pengertian Syafaat
Kata syafaat dalam indeks al-Qur’an muncul sebanyak 26 kali. 1 Sedangkan 
dalam berbagai bentuknya, dikemukakan oleh beberapa surah al-Qur’an sebanyak 28 
kali.2 Banyaknya penyebutan masalah syafaat ini menunjukkan bahwa betapa besar 
perhatian al-Qur’an terhadap prinsip ajaran Islam terhadapnya. Secara etimologi 
kata syafaat berasal dari kata al-syaf’u yang berarti genap, yaitu menjadikan sesuatu 
menjadi ganda, lawan dari al-witru yang berarti ganjil. 3 Kata syafaat terambil dari 
kata kerja yang berarti menggabungkan sesuatu kepada sesuatu yang lain sehingga 
menguatkannya.4 Dalam kamus al-Munawwir kata syafaat berarti sepasang, sejodoh, 
dan genap.5  َﻊَﻔَﺷ– ُﻊَﻔَْﺸ̼ - Ҥﻪَﻌَﻔَﺷ َو ﺎًﻌَﻔَﺷ .Seperti yang terdapat dalam QS al-Fajr/89: 3. 
 ِﺮْ˔ َْﻮﻟاَو ِﻊْﻔ ҧﺸﻟاَو
Terjemahnya: 
Demi yang genap dan yang ganjil.6
                                                          
1A. Hamid Hasan  Qolay, Indeks al-Qur’an Karim, Jilid 4 (Jakarta: Yayasan Halimah al-
Sadiyah, 1977), h. 865-868.  
2Muh{ammad Fua>d Abdul Ba>qi>,al-Mu’jam al-Mufarras li Alfa>dz al-Qur’an (Beiru>t: Da>r al 
Hadis, 2007M/1428 H), h. 384. 
3Ibnu Manzu>r Jama>l al-Di>n Muhammad Ibn Mukarram al-Ansa>ri, Lisa>n al-‘Arab,Juz 10 (Tt. 
Da>r al-Misriyah li al-Ta’lif wa al-Anba> wa al-Nasyr, tth), h. 48  Lihat juga Ahmad Must{a>fa> al-
Mara>gi, Tasfi>>>>r al-Mara>gi>,Jilid I, Juz I (Beiru>t: Da>r al-Fikr , 1974), h. 108. 
4Tasmin Tangngareng, Syafa’at dalam Hadis Nabi saw: Mengurai Makna, Menganyam 
Perspektif Baru (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 299. 
5Ahmad Warson  Munawwir, Kamus al-Munawwir ( Cet. XIV; Surabaya: 1997), h. 729. 
6Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 594.
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Syafaat merupakan sebuah istilah yang sudah sangat akrab di telinga setiap 
muslim, mereka biasanya menyandarkan kepada Rasulullah saw. misalnya sebuah 
ungkapan “semoga kita semua mendapat syafaat beliau di akhirat kelak”. Meskipun 
para ulama dalam menafsirkannya banyak memberikan pendapat, namun pokok dari 
pendapat yang mereka sebut ialah satu, yaitu genap itu sendiri. 
Secara terminologi syafaat mempunyai banyak ragam definisi, diantara 
mereka ada yang berpendapat bahwa syafaat adalah sebuah permohonan seseorang 
untuk pengampunan dosa-dosa yang telah diperbuatnya. Jalal al-Din Rahmat 
berpendapat bahwa syafaat merupakan bantuan nabi Muhammad saw. dengan izin 
Allah untuk meringankan dan bahkan menghapuskan hukuman bagi para pendosa. 7
Menurut al-Ragib al-Asfahani, syafaat adalah bergabung dengan orang lain 
untuk memberikan pertolongan terhadap orang yang ditolong, umumnya 
penggabungan ini dilakukan oleh orang yang lebih tinggi derajat dan martatbanya 
kepada yang lebih rendah derajat dan martabatnya. 8 Definisi senada yang 
disampaikan oleh al-Syaukani bahwa syafaat adalah menghubungkan orang lain 
kepada tuannya dan perantaraannya yang intinya untuk menampakkan posisi 
penolong terhadap yang ditolong dan sampainya suatu manfaat kepada yang 
ditolongnya.9
Hasbi al-Shiddiqie mengatakan, syafaat adalah memohon dihapuskan dosa 
dan kesalahan seseorang.10 Sedangkan dalam Ensiklopedi Islam kata syafaat adalah 
                                                          
7Jalal al-Din Rakhmat, Rindu Rasul, (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 61. 
8Al-Ra>gib al-Asfaha>ni>, Al-Mufrada>t fi> Gari>bil Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus Al-
Qur’an (Cet. I; Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 385. 
9Muhammad bin Ali Bin Muhammad al-Syauka>ni, Fath al-Qadi>r, (Beiru>t: Da>r al-Ilya> al-
Turas, tth), Jilid I, h. 492-493. 
10Hasbhi al-Shiddiqie, al-Islam, Jilid I (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1977),h.348.
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pertolongan atau bantuan, pertolongan yang diberikan oleh seseorang kepada orang 
lain yang mengharapkan pertolongannya. 11 Hal ini sesuai dengan Firman Allah swt. 
dalam QS Al-Nisa/4: 85.
 ْﻦَﻣَو َﺎْﳯِﻣ ٌﺐَِ̿ﺼﻧ َُࠀ ْﻦَُﻜ  ًَ̽ﺔﻨ َ̑ ﺴَﺣ ًَﺔ̊ ﺎَﻔَﺷ ْﻊَﻔَْﺸ  ْ̼ﻦَﻣ ُ ҧ߹ ا َنَﰷَو َﺎْﳯِﻣ ٌﻞْﻔِﻛ َُࠀ ْﻦَُﻜ  ًَ̽ﺔ˄َِّ̿ﺳ ًَﺔ̊ ﺎَﻔَﺷ ْﻊَﻔَْﺸ̼
) ﺎًﺘِ̀ﻘُﻣ ٍء َْﳾ ُِّﰻ ََﲆ̊85(
Terjemahnya:
Barangsiapa memberi pertolongan dengan pertongan yang baik, niscaya dia 
akan memperoleh bagian dari (pahala)nya.Dan barangsiapa memberi 
pertolongan dengan pertolongan dengan pertolongan yang buruk, niscaya dia 
akan memikul bagian dari (dosa)nya. Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.12
Adapun syafaat menurut syaikh Muhammad al-Tamimi adalah perantaraan, 
yaitu perantaraan yang akan dilakukan oleh Rasulullah saw. kepada Allah swt., dan 
hal itu atas se izin-Nya untuk meringankan beban umat manusia,  ketika berada di 
padang mahsyar atau disebut juga dengan al-Maqam al-Mahmud, untuk 
memasukkan mereka ke surga dan meningkatkan derajat bagi para penghuni surga, 
juga untuk meringankan siksa bagi sebagian orang kafir, dan ini khusus untuk paman 
beliau Abu Thalib.13
Dari beberapa uraian definisi di atas, dapat dipahami bahwa definisi-definisi 
tersebut terdapat perbedaan, namun tidak begitu jauh bahkan saling melengkapi 
antara satu sama lain.
                                                          
11Kafrawi Ridwan, Ensiklopedi Islam, Jilid 4,  (Cet. III; Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van 
Houve, 1994), h. 325. 
12Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 92.
13Muhammad al-Tamimi, Kitab Tauhid, ( Riya>d: al-Risalah al-Amma> li Idarah al-Buhu>ts 
‘Ilmiyah wa al-Da’wah wa al-Irsya’ad, 1984), h. 285-286. 
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  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa syafaat merupakan 
permohonan atau pertolongan untuk orang lain, baik dari seorang Nabi maupun yang 
lainnya yang di izinkan oleh Allah swt., untuk memberikan kebaikan atau menolak 
keburukan dari orang lain yang ditolongnya. 
B. Term-term Syafaat dan Derivasinya di dalam Al-Qur’an
1. Fi’il Mud{ari 
Kata  ُﻊَﻔَْﺸ y̼ang terdapat dalam QS al-Baqarah/2: 255, ayat ini menjelaskan 
bahwa tidak ada yang dapat memberikan syafaat selain izin Allah swt. dan juga pada 
QS Al-Nisa>’/4: 85 menjelaskan tentang siapa yang memberikan pertolongan kepada 
seseorang dengan pertolongan yang baik, maka dia juga yang akan memperoleh 
pahalanya. Namun, siapa yang menolong dengan pertolongan yang  buruk, maka dia 
juga yang akan memperoleh bagian dari dosanya. 
Kata  ْﻮُﻌَﻔَْﺸ̼ا yang terdapat pada QS al-A’raf/7: 53 menjelaskan tentang 
penyesalan manusia yang telah mengabaikan kebenaran (al-Qur’an) dan apa yang 
dibawa oleh rasul Allah dan mereka ingin diberikan pertolongan agar dikembalikan 
ke dunia dan tidak akan melakukan perbuatan buruk yang pernah dilakukan semasa 
hidupnya yang membuat mereka merugi. 
Kata  َنْﻮُﻌَﻔَْﺸ y̼ang terdapat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 menjelaskan tidak 
ada yang berhak memberikan syafaat kepada manusia kecuali tanpa se izin-Nya dan 
syafaat hanya diberikan kepada yang diridai oleh Allah swt. yang hampir senada 
dengan QS al-Baqarah/2: 255. 
2. Masdar 
Kata  َُﺔ̊ ﺎَﻔَﺷ dalam QS Al-Mudas|ir/74: 48 yang menjelaskan bahwa tidak 
berguna lagi syafaat di akhirat kelak dari orang-orang yang memberikan syafaat
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(berhala). Hampir sama dengan  QS al-Baqarah/2: 48 yang menjelaskan tentang 
tidak berguna syafaat bagi orang kafir dan mereka tidak akan ditolong yang juga 
semakna dengan QS al-Baqarah/2: 123 dan QS al-Baqarah/2: 254 tentang penafian 
syafaat bagi orang yang kafir. Di dalam QS T{a>ha>/20: 109 pemberian syafaat hanya 
pada orang-orang yang diberi izin oleh Allah swt. 
Kata  َﺔَﻌَﻔ ҧﺸﻟَا dalam QS Maryam/19: 87 menjelaskan tentang mereka tidak 
menerima syafaat kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian kepada Allah swt. 
kata  َُﺔ̊ ﺎَﻌَﻔ ҧﺸﻟَا dalam QS Saba/34: 23 yang menjelaskan bahwa hanya orang-orang 
yang mendapatkan izin dari Allah yang dapat memberikan syafaat, kata  َُﺔ̊ ﺎَﻌَﻔ ҧﺸﻟَا
juga terdapat dalam QS az-Zumar/39: 44 menegaskan tentang hany  ٔҡa milik Allah 
termasuk syafaat atau pertolongan. 
Kata  ُْﻢُﳤَﻋﺎَﻔَﺷ dalam QS an-Najm/53: 26 yang menjelaskan tentang malaikat 
memberi syafaat namun atas izin Allah syafaat itu bisa terjadi. Juga terdapat dalam 
QS Ya>si>n/36: 23 yang menjelaskan bahwa orang-orang mengabaikan syafaat yang 
telah dijanjikan oleh Allah. 
Dalam QS  al-Fajr/89: 3 dengan kata  ُﻊْﻔ ҧﺸﻟا yaitu arti syafaat secara bahasa 
(genap) berbeda dengan  QS al-Z|ukruf/43: 86 yang menegaskan bahwa orang-orang 
yang menyeruh kepada selain Allah maka dia tidak akan menerima syafaat  di 
akhirat kelak kecuali orang-orang yang meyakini. 
3. Ism Fa>’il
Kata  َْﲔِﻌِﻔ ҧﺸﻟا dalam QS Asy-Syu>’ara’/26: 100 menjelaskan tentang terjadinya 
syafaat itu jika Allah menghendaki juga terdapat dalam QS al-Mudas|ir/74: 48 
tentang tidak berguna lagi syafaat pada mereka yang ingkar kepada Allah. 
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Kata  ٌﻊِﻔَﺷ dalan QS al-An’a>m/6: 51 yang menjelaskan tentang peringatan 
kepada manusia lewat al-Qur’an, tentang hari kiamat bahwa tidak ada pelindung dan 
syafaat  pada masa itu kecuali Allah agar manusia melakukan kebaikan dan menjauhi 
yang dilarang. Senada dengan QS al-An’a>m/6: 70 tentang siksaan dan penafian 
syafaat kepada orang-orang kafir yang jika mereka ingin menebus dengan tebusan 
apapun maka niscaya mereka tidak akan mampu untuk menebusnya dan mereka 
mendapatkan azab atas perbuatan mereka itu dahulu. 
Kata  ٍ ﻊْ̀ ِﻔَﺷ dalam QS al-Sajdah/32: 4 menjelaskan tentang seruan Allah agar 
manusia memperhatikan kejadian langit dan bumi dan hanya Allah yang berhak 
memberi syafaat kepada siapa yang Dia kehendaki, kata syafi>’in juga terdapat dalam 
QS al-Mu’mi>n/40: 18 yang menjelaskan tentang peringatan kepada manusia agar 
memperhatikan bahwa akan ada hari dimana tidak ada teman setia bagi orang yang 
zalim dan tidak ada syafaat baginya. 
Kata  ُءَﺎﻌَﻔُﺷ dalam QS al-A’ra>f/7: 53 menjelaskan tentang bentuk  penyesalan 
manusia yang telah mengabaikan kebenaran (al-Qur’an) dan apa yang dibawa oleh 
rasul Allah dan mereka ingin diberikan syafaat dan pertolongan agar dikembalikan 
ke dunia dan tidak akan melakukan perbuatan buruk yang pernah dilakukan semasa 
hidupnya yang membuat mereka merugi. 
Kata  ُْﰼُءَﺎﻌَﻔُﺷ dalam QS al-An’a>m/6: 94 menjelaskan tentang pendustaan 
penciptaan manusia yang sendiri-sendiri juga mati secara sendiri-sendiri yang tidak 
ada penolong akibat perbuatan yang dilakukan sewaktu hidup di dunia. 
Kata  َԷُؤﺎَﻌَﻔُﺷ dalam QS Yu>nus/10: 18 menjelaskan bahwa berhala yang 
mereka sembah tidak dapat mendatangkan bencana dan memberi syafaat kepada 
mereka padahal Allah yang Maha Tinggi dari segala hal. 
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C. Term-term yang Sepadan dengan Syafaat  
1. Al-Nas{r (ﴫﻨﻟا)
Secara etimologi al-Nas{r adalah bentuk masdar dari kata kerja (fi’il) ﴫﻧ -
ﴫﻨﯾ yang terdiri atas huruf-huruf nu>n-s{a>d, dan ra’ yang memiliki arti dasar  
pertolongan, kemenangan, bantuan, keselamatan dan pembelaan. 
Dalam kamus al-Munjid, nas{ara (yang merupakan bentuk fi’il dari al-Nas}r) 
yang berarti memberikan pertolongan kepada seseorang untuk mengusir lawannya 
atau melawan musuhnya dengan kata lain menyelamatkan dari yang menzaliminya. 
Nas{ara juga berarti memberi ﻰﻄﻋا (a’ta).
Ibnu Faris memberikan definisi al-nas{r adalah sesuatu yang dapat 
mendatangkan kebaikan atau berdampak baik. Sedangkan kata nas{rulla>h li al-
Muslimi>n adalah pertolongan Allah bagi orang-orang Muslimin artinya memberikan 
kemenangan kepada mereka atas musuh-musuh mereka. 14
Menurut Al-Raghib al-Fahani al-Nas{r (pertolongan) dari hamba (al-‘abd) 
bagi Allah adalah dengan cara beribadah hanya kepada-Nya, memelihara hukum-
hukum-Nya, dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 15
Adapun macam-macan al-Nas{r dalam al-Qur’an :
a. Al-Nas{rdari Khalik untuk makhluk, berbicara mengenai pertolongan 
Allah bagi orang-orang yang beriman seperti dalam QS al-Ru>m/30: 47
b. Al-Nas{r dari makhluk untuk Khalik, ayat yang berbicara mengenai 
menolong agama Allah dan Rasul-Nya, seperti dalam QS al-Hajj/22: 40
                                                          
14Abi> al-Husain Ahmad ibn Fa>riz ibn Zakariyyah>. Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugag, Juz V. h. 435. 
15Al-Ra>gi>b al-Asfaha>ni>,Al-Mufradat fi Gari>bil Qur’an, terj. Ahmad Zainil Dahlan, h. 516
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c. Al-Nas{r dari makhluk untuk makhluk, ayat yang berbicara mengenai 
kaun Anshar yang menolong kaum Muhajirin seperti dalam QS al-
Anfa>l/8: 72 dan 74.16
Kata ََﴫﻧ artinya pertolongan, kata ini banyak disebutkan dalam al-Qur’an 
sebanyak 32 dengan segala derivasinya yang tersebar pada 18 surah, 17 misalnya pada 
QS al-Sha>f/61: 13.  ٌَْﴫﻧ ِ߹ََا َﻦِﻣ pertolongan dari Allah, QS al-Anbiya>’/21: 68  او ُُْﴫﻧاَو
 َﲔِﻠِ̊ ﺎَﻓ ُْﱲْﻨُﻛ ْنҮ
ا ُْﲂَﺘَﻬِٓﻟǫartinya bantulah Tuhan-tuhanmu jika kamu benar-benar hendak 
berbuat, ayat ini menjelskan tentang orang-orang yang menyekutukan Allah dengan 
berhala, dan menganggap berhala itu mampu menolong mereka.
Di dalam QS an-Nasr/110: 1,  ُﺢْ˗ َْﻔﻟاَو ِ ҧ߹ ا َُْﴫﻧ َءﺎ َˡ  اَذҮ
ا apabila datang pertolonga 
Allah dan Kemenangan, dalam QS ali-Imra>n/3: 160 ِﻩِﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ ُْﰼ ُُﴫَْﻨﯾ artinya jika Allah 
menolongmu maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu, ayat ini menjelaskan 
bahwa Allah memiliki kerajaan dan segala kemampuan, tidak ada yang bisa 
mengalahkan pertolongan Allah. Dan dijelaskan pula dalam QS al-Baqarah/2: 250 
 َﻦِ̽ﺮِﻓَﲀْﻟا ِمْﻮَْﻘﻟا ََﲆ̊  Էَُْْﴫﻧاَوini merupakan do’a orang-orang yang beriman pada masa 
kerajaan Ja>lut, mereka berdo’a kepada Allah “Ya Tuhan kami, limpahkanlah 
kesabaran kepada kami, kukuhkanlah langkah kami dan tolonglah kami menghadapi 
orang-orang kafir”. dan dalam QS ali-Imra>n/3: 147 juga menjelaskan tentang 
permohonan perlindungan kepada Allah dari orang-orang kafir.
Kata tolong atau bantu dalam Kamus Bahasa Indonesia untuk pelajar adalah 
membantu untuk meringankan beban. Menolong juga berarti menyelamatkan untuk 
                                                          
16Aan Parhani, Wawasan al –Qur’an Tentang Kemenangan: Suatu Kajian Tafsir Tematik 
Terhadap Term al-Nas{r  dalam al-Qur’an  (Cet. I; Gowa: Alauddin Press, 2011), h. 50-60. 
17Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh{ammad al-Ma‘ru>f Al-Ra>gib bin al-Ra>gib al-As{faha>ni>, al-
Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’an, juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 688.
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dapat melakukan sesuatu, adapun penolong adalah bantuan atau sesuatu yang 
dipakai untuk menolong ; bantuan hanya dengan Allah Yang Maha Kuasa mereka 
dapat selamat dari kecelakaan itu. 18
2. Al-Magfirah (ةﺮﻔﻐﳌا)
Dari segi etimologi berasal dari kata kerja yaitu “ istigfara” yang dalam 
bahasa arab termasuk fi’il-fi’il berkategori thalabiyyah (permohonan). Istigfa secara 
terminologi adalah permohonan ampunan kepada Allah atas dosa dan kesalahan. 
Dalam KBBI kata istigfar berarti permohonan ampun kepada Allah. 19 Sebagaimana 
yang terdapat dalam QS Al-Nisa>’/4: 110 
ًﺎﳰِﺣَر اًرﻮَُﻔﻏ َ ҧ߹ ا ِﺪ َِﳚ َ ҧ߹ ا ِﺮِﻔْﻐَﺘ ْ̑ ﺴَ  ̼ҧُﰒ ُﻪَﺴَْﻔﻧ ِْﲅَْﻈﯾ ْوҫǫ اًءﻮُﺳ ْﻞَﻤَْﻌﯾ ْﻦَﻣَو
Terjemahnya: 
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, 
kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.20
Kata “  َﻏ ُﻔ ْﻮ ٌر ” berarti Yang banyak mengampuni para hamba. Secara leksikal 
kata “maghfirah” berasal dari kata “  َُﺮﻔْﻐِﻣ " (mighfar) yang bersifat satir penutup 
kepala, sehingga secara etimologi kata “maghfirah” berarti menutupi, tepatnya 
menutupi dosa.21 Istigfar memiliki dua macam, yaitu istigfar umum dan istigfar 
khusus.
                                                          
18Meity Taqdir Qodratillah, dkk.  Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar , (Cet I;  Jakarta: 
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2011), h. 
564-565. 
19Kementerian Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. IV; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h. 45
20Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.  
21Hani Sa’ad Ghunaim,  Cinta Istigfar , (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2011), h. 1. 
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Pertama, istigfar umum adalah permohonan ampun dari dosa-dosa kecil dan 
pikiran-pikiran buruk yang bergejolak dalam hati. Sebagaimana dalam firman Allah 
yaitu pada QS Yu>suf/12: 53. 
 ِءﻮ ҨﺴﻟԴِ ٌةَرﺎҧﻣҫَҡ َﺲْﻔҧﻨﻟا ҧنҮ
ا ِﴘَْﻔﻧ ُِئَّﺮ Ҭˊǫ ﺎَﻣَو) ٌﲓِﺣَر ٌرﻮَُﻔﻏ ِّﰊَر ҧنҮ




Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat 
oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.22
Kedua , istigfar khusus merupakan perbuatan nyata setelah munculnya 
kesengajaan untuk melakukan perbuatan dosa melalui mulut dan anggota tubuh. 
Allah swt. menciptakan kita dengan dibekali kehendak bebas memilih antara
kebaikan dan kebatilan, sambil memberitahukan kita bahwa, Dia Maha Pengampaun 
lagi Maha Penerima taubat untuk menunjukkan kesempurnaan nama-nama-Nya 
kepada kita dan mewujudkan manifestasi sifat-sifat-Nya bagi kita yang manfaatnya 
kembali kepada diri kita, sebab Dia sesungguhnya tidak memerlukan kita. 23
                                                          
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 243.    
23Hani Sa’ad Ghunaim, Cinta Istigfar, h. 78. 
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BAB III
ANALISIS TAFSIR QS AL-ANBIYA>’/21: 28 
A. Kajian Nama Surah
Nama surah al-Anbiya>’ telah dikenal sejak masa Nabi saw. Imam Bukha>ri 
meriwayatkan ucapan Ibn Mas’u>d yang menyebut nama surah al-Anbiya> bersama 
surah al-Isra>’, al-Kahf, Maryam dan T{a>ha> dan menilainya sebagai surah-surah 
pertama yang turun. Tidak dikenal nama lain untuk surah ini selain nama 
tersebut. Penamaan ini disebabkan karena surah ini menyebut nama 16 orang 
nabi. Tidak ada satu surah dalam al-Qur’an selain surah al-an’a>m yang menyebut 
nama nabi sebanyak itu. 1
Surah al-an’a>m menyebut nama nabi sebanyak 18 nabi, tetapi surah al-
An’a>m sangat menonjol uraiannya tentang ternak (al-An’a>m) maka nama itu 
lebih popular baginya, apalagi surah ini lebih dahulu turun daripada surah al-
An’a>m. surah al-Anbiya>’ terdapat 112 ayat, kesemuanya turun sebelum Nabi 
Muhammad saw. berhijrah ke Madinah, atau dengan kata lain ini adalah surah 
Makkiyah. Para ulama sepakat mengenai hal tersebut, Ia merupakan surah ke 71 
dari segi perurutan turunnya, ia turun sesudah surah as-Sajdah dan sebelum surah 
an-Nahl. 
Taba>taba>’i berpendapat dalam (tafsir al-Misbah) bahwa tema utama surah 
ini adalah tentang kenabian. Hal itu sangat jelas dalam uraiannya tentang tauhid 
dan kebangkitan. Diawali dengan uraian tentang dekatnya Kiamat serta kelengan 
manusia tentang hal itu dan berpalingnya mereka menyambut ajakan kebenaran. 2
Al-Biqa>’i berpendapat pada tafsir yang ditulis oleh Quraish Shihab yaitu 
al-Misbah  bahwa tujuan utama surah ini adalah membuktikan keniscayaan 
                                                          
1M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 8
(Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 410
2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 8, h. 411. 
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Kiamat dan kedekatannya (maut), serta kepastian adanya perhitungan itu adalah 
Allah yang tiada sekutu bagi-Nya dan tiada juga yang dapat menghalangi 
kehendak-Nya, serta ketetapannya tidak dapat berubah. Kumpulan kisah para 
nabi yang diuraikan di sini membuktikan tujuan utama surah ini. Tidak ada satu 
kisah pun dari kisa para nabi yang diuraikan itu yang tidak memiliki sekelumit 
petunjuk tentang hal tersebut. 3
Surah al-Anbiya>’/21: 28 ini adalah surah Makkiyah yaitu yang membahas 
tentang tema pokok dari surah-surah Makkiyah, yakni tema akidah. Surah yang 
menganalisis dalam beberapa lapangan yaitu: lapangan tauhid, risalah dan 
kebangkitan.4 Tauhid yaitu pokok kepercayaan tentang keesaan Allah, kedua al-
Risalah yaitu bahwa Allah yang mengutus manusia-manusia yang dipilih-Nya 
sendiri buat menyampaikan wahyu yang berisi bimbingan dan pimpinan untuk 
manusia dalam menempuh hidup. Kebangkitan atau al-baats yaitu kepercayaan 
bahwa di belakang kehidupan yang kita lalui sekarang ini aka nada lagi 
kebangkitan untuk hidup yang kedua kalinya. 5
Dalam surah ini terdiri dari empat bagian, yaitu: 
Bagian pertama, diawali dengan pukulan keras yang sangat menggetarkan 
hati. Getaran yang membuatnya harus menoleh kepada bahaya dekat yang selalu 
mengintai yaitu kematian dan hari dimana amal akan dihisab, sedangkan hati ini 
selalu lengah terhadapnya. 
Bagian kedua, yaitu kembali membahas tentang orang-orang kafir yang 
menentang Rasulullah dengan mengejek dan memperolok-olok beliau, sedangkan 
perkara Rasulullah adalah perkara yang sungguh-sungguh dan hak. Segala yang 
berada disekitar mereka mengisyaratkan kesadaran dan perhatian itu. Namun 
                                                          
3M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol.8, h.412. 
4Sayyid Qut}b, Fi> Z|||ilal-Qur’an, Jilid. VIII (Cet. IV; Jakarta: Gema Insani, 2010), h. 43. 
5Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XVII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 4530.
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mereka malah memohon disegerakannya azab, padahal azab itu sangat dekat 
dengan mereka. 
Bagian ketiga, yaitu meliputi paparan tentang umat para nabi. Di sini 
tampaklah dengan jelas kesatuan risalah dengan akidah, sebagaimana tampak 
pula rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya yang saleh. Allah swt. melindungi 
mereka dan Dia mengazab orang-orang mendustakan. 
Bagian keempat, yaitu memaparkan tentang kesudahan dan tempat 
kembali, dalam suatu peristiwa yaitu Hari Kiamat yang sangat menyentuh dan 
membekas. Pembukaan dan penutup surah ini mengandung sentuhan yang kuat 
dan peringatan yang jelas dank keras dan membiarkan mereka menjalani 
hukuman akhir yang pasti kelak akan ditimpakan. 
B. Teks Ayat dan Terjemahan QS al-Anbiya>’/21: 28
 ҧﻻ
Ү
ا َنﻮُﻌَﻔَْﺸ  َ̼ﻻَو ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭  ﺎَﻣَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ َنﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ ْﻦِﻣ ُْﱒَو ََﴣﺗْرا ِﻦَﻤِﻟ
Terjemahnya :
Dia Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat
melainkan kepada  yang diridai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya.
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C. Kajian Mufradat QS al-Anbiya>’/21: 28
1.  َُﲅَْﻌﯾ َﺎﻣ
Ya’lamu adalah bentuk fi’il mud{ari dari kata ﲅ ,̊ dalam QS al-
Anbiya>’/21: 28 fa’il  damirnya yang tersembunyi dan jumlahnya merupakan sifat 
pada kata yang terdahulu. Kata  َُﲅَْﻌﯾ disini artinya Yang Mengetahui (Allah). Di 
dalam al-Qur’an kata ’ilm dan turunannya tetapi tidak termasuk al-a’lam
 (ُمَﻼْ̊ Ңٔ ﻟا), al-‘a>lami>n ( َْﲔَِﻤﻟ َﺎْﻌﻟا) dan ‘ala>ma>tyang disebut 76 kali – 778 kali.
Kata  َﺎﻣ disini sebagai isim ma’usul adapun kedudukannya yaitu maf’ulumbih 
(jadi sasaran). 
Kata ‘ilm  menurut Ibnu Faris penulis Mu’jam Maqa>yi>s-Lughah, 
mempunyai arti denotatif yaitu bekas sesuatu yang dengannya dapat dibedakan 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dan menurut Ibnu Manzur ilmu adalah lawan 
dari tidak tahu. Sedangkan menurut Al-Asfalani dan Al-Anbari, ‘ilm adalah 
mengetahui hakikat sesuatu. Di antara sifat yang wajib bagi zat Yang Wajib Ada, 
adalah sifat “ilmu” (Maha Mengetahui). 6
Ayat-ayat al-Qur’an yang di dalamnya terdapat kata ’ilm pada umumnya 
menjelaskan tema sentral “ilmu sebagai penyelamat bagi manusia dari berbagai 
kehancuran, baik di dunia maupun di akhirat” dengan topik yaitu: proses 
pencapaian pengetahuan dan objeknya (QS al-Baqarah/2: 31-32), klasifikasi ilmu
(QS al-Kahfi/18: 3, 65), fungsi ilmu yang mencakup sikap dan perilaku orang-
orang yang berilmu serta karakteristik mereka, dan iman yang meliputi masalah 
sikap serta perilaku orang terhadap Allah swt. dan ajaran-Nya. 7
                                                          
6Syekh Muh{ammad Abduh,Risa>latut-Tauhid, terj. Firdaus A.N. Risalah Tauhid (Cet. 
VIII; Mesi>r: Al-Manar, 1935), h. 68. 
7Cholidi, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 328-329. 
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2.  ْﻢ ِْﳞِْﺪﯾَا ََْﲔﺑ
Kata  َْﲔﺑ disini merupakan dzaraf makan dan kedudukannya yaitu dinasab 
aidihim merupakan mudafun ilaih. Kata  ِﻢْﳞِْﺪﯾَا berasal dari kata  ٌَﺪﯾ artinya tangan, 
yaitu bagian dari salah satu anggota tubuh. Asal kata tersebut adalah  ٌيَْﺪﯾ, 
bentuk jamaknya yaitu  ٍْﺪﯾҫǫdan  ҥيَِﺪﯾ sama halnya dengan kata  ُﻞُْﻌﻓҫǫyang 
merupakan jamak dari  ٌﻞَْﻌﻓ dan ini lebih banyak digunakan. 
Kata  ٌَﺪﯾ juga sering digunakan untuk mengartikan genggaman atau 
kepemilikan , contohnya  ٍنَُﻼﻓ َِﺪﯾ ِْﰲاَﺬَﻫ artinya ini berada dalam genggaman atau 
kepemilikan Fulan. Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2: 237.
 ْوҫǫ َنﻮُﻔَْﻌﯾ ْنҫǫ ҧﻻ
Ү
ا)ِحَﲀِّﻨﻟا ُةَﺪْﻘُﻋ ِﻩِﺪَﯿِﺑ ي ِ ҧ߳ا َﻮُﻔَْﻌﯾ237(
Terjemahnya: 
Kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan atau dimaafkan oleh orang yang 
memegang ikatan nikah. 8
Kata  ٌَﺪﯾ juga digunakan untuk mengartikan sebuah mata angin, karena 
pada angina terdapat sebuah kekuatan, dari pemaknaan kuat inilah maka lahir 
sebuah kalimat, اَﺬَﻛ ِْﰲ ُﻩََﺪﯾ َﻊَﺿَو artinya ia meletakkan (menetapkan) sebuah 
keputusan ini di dalamnya. Kalimat  ْﻂُﻣ ُﻩَُﺪﯾ ٌَﺔَﻘﻟ artinya tangannya suka memberi, 
sedangkan kalimat  ٌَْߦُﻮﻠْﻐَﻣ ٌَﺪﯾ digunakan untuk menggambarkan sebuah kekikiran. 
Mengenai hal ini, disebutkan dalam QS al-Ma>idah/5: 64.
نَﺎﺘَﻃﻮُﺴْˌَﻣ ُﻩاََﺪﯾ َْﻞﺑ اُﻮﻟَﺎﻗ ﺎَﻤِﺑ اﻮُﻨُِﻌﻟَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ْﺖҧُﻠ  ٌَ̎ߦﻮُﻠْﻐَﻣ ِ ҧ߹ ا َُﺪﯾ ُدُﻮَْﳱ ̦ا َِﺖﻟَﺎﻗَو
Terjemahnya :
Orang-orang Yahudi berkata  “tangan Allah terbelenggu” sebenarnya 
tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan. 9
Seperti adalam QS al-Anbiya>’/21: 28
 
Ү
ا َنﻮُﻌَﻔَْﺸ  َ̼ﻻَو ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭  ﺎَﻣَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ َنﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ ْﻦِﻣ ُْﱒَو ََﴣﺗْرا ِﻦَﻤِﻟ ҧﻻ
                                                          
8Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 38. 
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 118. 
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Terjemahnya: 
Dia Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat
melainkan kepada  yang diridai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya.
Maksud kata  َُﺪﯾ dalam ayat tersebut adalah pertolongan, nikmat dan 
kekuatan-Nya.10
3.  ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭
Kata  ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭ merupakan bentuk fi’il mud{a>ri,kata ini berasal dari  ََﻒﻠ َ˭
lawan dari kata مҧﺪُﻘﻟا. Allah swt. berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 255, QS 
Ta>ha>/20: 110, QS al-Anbiya>’/21: 28, QS al-Hajj/22: 76,  ﺎَﻣ َو ﻢ ِْﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َﲅَﻌﯾ
 (ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭ ), ada pula dalam QS ar-Ra>’ad/13: 11( ﻪِْﻔﻠ َ˭  ْﻦِﻣَو ِْﻪﯾََﺪﯾ َِْﲔﺑ ْﻦِﻣ ٌتﺎَˍِّﻘَﻌُﻣ َُࠀ).
11
Serta dalam QS al-A’ra>f/7: 169  ٌْﻒﻠ َ˭  ِْﱒِﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ ََﻒﻠ َ˯ َﻓ .
Thaba>thaba>’i dalam tafsir al-Misbah memahami kata  ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭ ﺎَﻣ dalam QS 
al-Anbiya>’/21: 28 adalah hal-hal yang merupakan sebab wujud para malaikat itu. 
Atas dasar pemahaman ini, ulama tersebut memahami ayat 28 pada QS al-
Anbiya>’/21: 28 sebagai penjelasan tentang sifat-sifat malaikat yang disinggung 
sebelumnya yakni bahwa mereka adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan 
dan seterusnya. Seakan-akan ayat ini menyatakan bahwa Allah menganugerahkan 
kepada mereka aneka keistimewaan dan kemuliaan itu disebabkan karena Allah 
mengetahui  ِْﻪﯾِْﺪﯾَا  َﺎﻣ yakni amal perbuatan mereka serta  ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭ ﺎَﻣ sebab wujud 
mereka, serta asal kejadian mereka. 12
                                                          
10Ar-Ra>gi>b Al-As{faha>ni>, Al-Mufradat fi> Garibil Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an,Jilid III, (Cet. I; Jawa Barat: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 912. 
11Abu> al-Qa>sim al-H{usain bin Muh{ammad al-Ma‘ru>f Al-Ra>gib bi al-Ra>gib al-As{faha>ni>, 
al-Mufrada>t al-Fa>z al-Qur’an, juz I (Cet. III; Lebanon: Da>r al-Kotob Al-Ilmiyah, 2008 H), h. 174. 
12M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol.8 h. 441. 
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4.  َنْﻮُﻌَﻔَْﺸ  َ̼ﻻَو
Kata  َنْﻮُﻌَﻔَْﺸ  ̼  berasal dari kata  َﻊَﻔَﺷ– ُﻊَﻔَْﺸ̼- ﺎًﻌَﻔَﺷ– Ҥﻪَﻌَﻔَﺷ َو , dan 
yasf’fa>un merupakan bentuk fi’il mud{a>ri. Wa disni sebagai harfun at}findan 
adapun ﻻ sebagai la Nafi dan yasyfa’un sebagai fil mud{ari dirafa’ dengan huruf و
dan adapun kedudukannya adalah pa’il. Kata  َنْﻮُﻌَﻔَْﺸ y̼ang terdapat dalam QS al-
Anbiya>’/21: 28 menjelaskan tidak ada yang berhak memberikan syafaat kepada 
manusia kecuali tanpa se izin-Nya dan syafaat hanya diberikan kepada yang 
diridhoi oleh Allah swt. yang hampir senada dengan QS al-Baqarah/2: 255. 
5. َﺾﺗْرِا
Kata ini berasal dari kata radhiya-yardha>-ridha>(  َِﴈَر-ضَْﺮ̽- ﺎَﺿِر ), 
bentuk mudzakkarnya  adalah ra>dhin ٍضاَر kata ra>dhiiyahmerupakan turunan dari 
akar kata yang tersusun dari huruf-huruf ra>’ dha>l, dan huruf mu’tal yang 
mempunyai arti dasar restu, rela, yang antonym dari sakhath (murka). Makna ini 
dapat dilihat pada do’a yang diajarkan Nabi yang sering dibaca ketika 
menunaikan qayamul-lail pada bulan Ramadan:
 ْﻮُﻋҫǫ ِّﱐِا ҧﻢُﻬҧﻠَ̥ا َﻚِﺗ Դَ َﻮُﻘُﻋ ْﻦِﻣ ﻚِﺗ َﺎﻓ ﺎَﻌُﻤِﺑ َو َﻚِﻄََﲯ ْﻦِﻣ َكﺎَِﺿﺮِˊ  ُذ
Artinya: 
Ya Allah, aku berlindung melalui ridha-Mu dari murka-Mu dan melalui 
pemeliharaan-Mu dari siksa-Mu…13
Dari makna itulah kemudian berkembang makna lain sesuai dengan 
konteksnya, antara lain “menerima” atau “menyetujui” karena rela terhadap apa 
yang seharusnya terjadi; “puas” karena rela ats terpenuhinya apa yang 
diinginkan; membenarkan atau memandang baik karena rela atas tindakan yang 
seyogyanya terjadi; dan senang karena rela/restu atas keadaan yang terjadi. 
                                                          
13Zubair Ahmad, Ensklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, h. 804. 
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Radhiyah dan pecahannya dalam al-Qur’an terulang sebanyak 73 kali, 
dana kata radhiyah sendiri terulang sebanyak empat kali. Masing-masing 
terdapat pada QS al-Ha>qqah/69: 21, QS al-Qa>riah/101: 7, QS al-Gha>syiyah/88: 9, 
QS al-Fajr/89: 28. 
Kata ra>dhiyah di dalam QS al-Haqqah/69: 21 berangkai dengan kata 
‘isyah (kehidupan) menjadi ‘isyah ra>dhiyahkehidupan yang menyenagkan. 
Ulama berpendapat bahwa makna ra>dhiyah dalam ayat tersebut meskipun 
bentuknya ism fa’il (bermakna yang), maknanya ism maf’ul, murdhiyah (yang 
diridai, yaitu kehidupan yang menyenangkan, idzur-ridha. Kedua ayat ini 
berkaitan dengan orang-orang yang menerima catatan amal perbuatannya dengan 
tangan kanan dan berat timbangan amal kebajikannya; mereka akan masuk surga 
dan merasakan kehidupan yang menyenangkan. 
Kata ra>dhiyahdalam QS al-Gha>syiyah/88: 9 juga berkaitan dengan hari 
kiamat ketika orang-orang yang berseri-seri wajahnya, gembira dengan amal 
perbuatan yang telah dilakukan di dunia dan masuk ke dalam surga. Adapun kata 
ra>dhiyahyang terdapat dalam QS al-Fajr/89: 28 berkaitan dengan jiwa-jiwa yang 
diseur Allah untuk kembali dengan rasa senang. Ulama berbeda pendapat tentang 
tempat kembali mereka, ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah 
tubuh atau jasad mereka, ada pula yang berpendapat bahwa tempat kembali yang 
dimaksud adalah Allah, yaitu untuk menerima pahala atas perbuatan yang telah 
mereka lakukan. 
Beberapa kata lain yang seakar dengan kata ra>dhiyahyang digunakan di 
dalam al-Qur’an adalah bentuk kata kerja lampau, ra>dhiyah َِﴈَر rela atau senang 
seperti dalam QS al-Anbiya>’/21: 28irtadha  ََﺾﺗْرِا artinya yang diridai (Allah). 
Seperti dalam QS al-Baqarah/2: 120  َضاََﺮ t˔ara>daartinya saling merelakan, QS 
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an-Nu>r/24: 55 kata kerja sekarang  َضَْﺮ t˔ardha> artinya mengaku rela, atau senang, 
QS an-Nisa>/4: 24 berbentuk masdar  ْناَﻮْﺿِر ridwa>nartinya restu. 
Di dalam ayat yang lain disebutkan bahwa Allah Allah ridha terhadap 
orang-orang yang beriman dan mereka pun ridha kepada-Nya (QS al-Ma’>idah/5: 
119, at-Taubah/9:100, al-Muja>dilah/58: 22, dan al-Bayyinah/98: 8). Menurut 
Ibrahim al-Anbari, penyusun al-Mausu’atul Qura>niyyah,yang dimaksud dengan 
ridha hamba kepada Allah adalah tidak membenci apa yang terjadi pada dirinya 
sebagai konsekuensi dari keimanan kepada Allah dan menerima dengan rela 
segala apa yang diperintahkan kepadanya. Rhida Allah terhadap hamba-Nya 
adalah menyaksikan mereka taat atas perintah dan larangan-Nya. 14 Seperti dalam 
QS at-Taubah/9: 100. Pendapat tersebut sifatnya sangat umum, bila dikaitkan 
dengan kehidupan di surga artinya Allah berkenan menerima hamba-Nya dengan 
memasukka mereka ke dalam surga dan tidak akan murka kepada mereka. 
6.  ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ
Kata  َْ̿ﺸَﺧﻪِ˗ berasal dari kata ﺊَﺸَﺧ makna dari kata ini adalah rasa takut 
yang disertai dengan pengagungan. Hal tersebut kebanyakan muncul setelah 
mengetahui apa yang ditakuti. Oleh karena itu, rasa takut seperti ini hanya 
dimiliki oleh para ulama, sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS Fa>thir/35: 
28. 
) ٌرﻮَُﻔﻏ ٌﺰِ̽ﺰَﻋ َ ҧ߹ ا ҧنҮ
ا ُءﺎََﻤﻠُْﻌﻟا ِﻩِدﺎَﺒِﻋ ْﻦِﻣ َ ҧ߹ ا َﴙَْﳜ ﺎَﻤҧﻧҮ
ا28(
Terjemahnya: 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama, sungguh Allah Maha Perkasa, lagi Maha Pengampun. 15
                                                          
14Al-Ra>g>b Al-As{faha>ni>, Al-Mufradat fi> Gari>bil Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an, h. 72.  
15Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 431. 
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7.  َنْﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ
Kata  َنْﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ berasal dari kata  َﻖَﻔَﺷ artinya adalah bercampurnya sinar 
dari cahaya siang dengan gelapnya malam ketika terbenamnya matahari. Seperti 
dalam QS al-Insyiqa>q/84: 16 
) ِﻖَﻔ ҧﺸﻟԴِ ُﻢِﺴْﻗҬǫ ََﻼﻓ16(
Terjemahnya: 
Maka aku bersumpah dengan cahaya senja.16
Kata  َقﺎَﻔْﺷҢٔ ﻟاartinya adalah sikap menjaga yang disertai rasa takut 
karena seorang yang menjaga  ٌﻖِﻔْﺸُﻣ menyukai orang yang dijaganya dan takut 
dengan apa yang akan menimpanya.17 Misalnya pada QS al-Anbiya>’/21: 49
) َنﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ َِﺔ̊ ﺎҧﺴﻟا َﻦِﻣ ُْﱒَو49(
Terjemahnya:
Dan mereka takut kepada hari kiamat. 18
D. Muna>sabah Ayat 
Secara etimologis,muna>sabah berarti muqa>rabah (kedekatan atau 
kemiripan). Sedangkan menurut istilah, muna>sabah adalah kemiripan-kemiripan 
yang terdapat pada hal-hal tertentu dalam al-Qur’an baik surah maupun ayat-
ayatnya, yang menghubungkan uraian makna satu dengan lainnya. 19
Oleh karena itu, dapat dipahami ilmu muna>sabah al-Qur’an membahas 
tentang hubungan antara kalimat, ayat ataupun surah secara terperinci. 
Pengetahuan tentang muna>sabah memiliki peranan yang sangat besar dalam 
memahami keserasian antara makna kalimat, ayat ataupun surah, mukjizat al-
                                                          
16Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 589. 
17Al-Rag>ib Al-As{faha>ni>, Al-Mufradat fi> Gari>bil Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, 
Kamus Al-Qur’an, h.647. 
18Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 326. 
19Abd. Muin Salim, Al-Qur’an Sebuah Pengantar (Cet. IX ; Jakarta : Mazhab Ciputat, 
2014) , h. 115.
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Qur’an secara retorik, kejelasan keterangannya, keteraturan susunan kalimatnya 
dan keindahan gaya bahasanya.20
Adapun muna>sabah ayat QS al-Anbiya>’/21: 28 yaitu terdapat dalam ayat 





ا َﻻ ُﻪҧﻧҫǫ ِﻪَْﯿﻟ
Ү
ا ِݮ ﻮُﻧ ҧﻻ
Ү
ا ٍلﻮُﺳَر ْﻦِﻣ َ߶َْˍِﻗ ْﻦِﻣ َﺎﻨْﻠَﺳْرҫǫ ﺎَﻣَو) ِنوُﺪُﺒْﻋَﺎﻓ Էَҫǫ25(
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 
(Muhammad), melainkan kami wahyukan kepadanya “bahwa tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku”. 21
Dalam tafsir Ibnu Katsi>r, maksud ayat ini adalah setiap nabi yang diutus 
oleh Allah, semuanya menyeru kepada ketauhidan dan fitrah manusia 
membenarkan hal tersebut, orang-orang musyrik tidak mempunyai bukti dan 
hujat buat alasan mereka di hadapan Tuhannya kelak di hari akhirat, dan baginya 
murka dan azab yang pedih.Allah menolak orang yang menyangka bahwa Allah 
Yang Maha Tinggi dan Maha Suci memiliki anak dari kalangan malaikat, 
padahal malaikat adalah hamba Allah yang dimuliakan di sisi-Nya. 22
Maksud ayat ini Menurut tafsiran ayat oleh M. Quraish Shihab dalam 
tafsir al-Misbah  yaitu, bahwa seandainya saja orang-orang musyrik itu mau 
memperhatikan tuntunan wahyu, dan mereka tidak lengah, tidak berpaling, maka 
mereka pasti sampai kepada kesimpulan bahwa kepercayaan mereka sungguh 
batil dan akan mengetahui pula bahwa kami telah mewahyukan kepadamu bahwa 
tiada Tuhan penguasa dan pengatur bumi ini yang wajar disembah melainkan 
                                                          
20Ima>m Badruddin Muh{ammad ibn ‘Abdulla>h al-Zarka>syi>, Al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an 
(Al-Qa>hirah:  Da>r al-Tura>s|, t.th.), h. 35. 
21Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 324. 
22Abdullah bin Muh{ammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Luba>but Tafsi>r Min 
Ibni Kas|i>r, terj. M. Abdul Ghoffar dan Abu Ihsan al-As|ari, Tafsir Ibnu Kas|i>r,  Jilid IV (Cet. I; t.t. : 
Pustaka Imam Asy-Sya>fi’i, 2009), h. 215. 
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hanya kepada Allah swt. dan Allah tidak mengutus Muhammad saw. kecuali 
untuk mewahyukan kepada manusia prinsip pokok itu, dan demikian pula rasul-
rasul sebelum Muhammad saw. masing-masing membawa prinsip dasar yaitu 
tidak ada Tuhan pencipta dan pengatur alam kecuali Allah swt . dan janganlah 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun.
 ُﻦَْﲪҧﺮﻟا َﺬَ ҧﲣا اُﻮﻟَﺎﻗَو) َنﻮُﻣَﺮْﻜُﻣ ٌدﺎَﺒِﻋ َْﻞﺑ َُﻪﻧﺎ َ˪ ْﺒ ُ̑ ﺳ ا ً َ߱ َو26( َنُﻮﻠَﻤَْﻌﯾ ِﻩِﺮْﻣҫِˆﺑ ُْﱒَو ِلَْﻮْﻘﻟԴِ َُﻪﻧﻮُﻘِﺒ ْ̑ ﺴَ  َ̼ﻻ
)27(   
Terjemahnya: 
Dan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha Pengasih telah menjadikan 
malaikat sebagai anak”, Maha Suci Dia sebenarnya mereka (para malaikat 
itu) adalah hamba-hamba yang dimuliakan. 23
Ayat sebelumnya telah menafikan adanya sekutu bagi Allah, maka ayat di 
atas kembali mengecam, sementara kaum musyrik Mekkah yang meyakini bahwa 
Allah memiliki anak. Suku Khuza>’ahmeyakini bahwa Allah yang Maha Pengasih 
sungguh memiliki anak, padahal Maha Suci Dia dari kebutuhan seorang anak, 
siapapun anak yang dimaksud karena anak mengandung unsur kesamaan dengan 
ibu dan bapak serta menunjukkan kebutuhan ibu bapak kepadanya sementara itu, 
tidak ada yang serupa dengan Allah dan Allah tidak juga membutuhkan sesuatu , 
jadi mustahil Allah mempunyai dan mengambil anak. 24
Menurut Sayyid Qut}b dalam tafsir fi Zhilalil-Qur’an, menjelaska dakwaan 
bahwa Allah mempunyai anak, pada komunitas orang-orang musyrik Arab, telah 
dikenak gambaran bahwa malaikat adalah anak Allah. Pada golongan orang-
orang musyrik Yahudi dikenal Uzair sebagai anak Allah sedangkan golongan 
orang-orang musyrik Nasrani dikenal Isa Al-Masih sebagai anak Allah semua itu 
                                                          
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 324.
24M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 8, h. 438. 
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merupakan bentuk khufarat yang berkembang di zaman jahiliah dalam berbagai 
bentuk dan sepanjang abad yang berbeda-beda. Allah membantah mereka dengan 
menjelaskan tentang tabiat malaikat itu, malaikat bukanlah putri-puti Allah 
sebagaimana yang mereka sangka.25
Adapun anak yang mereka maksud adalah para malaikat. Mereka adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan oleh Allah dengan memelihara mereka dan 
menghindarkannya dari dosa dan kesalahan, mereka (malaikat) tidak pernah 
mendahuluinya dengan perkataan karena mereka tidak mengucapkan sesuatu 
kecuali atas izin dan restu dari Allah swt. dan mereka dalam hal pelaksaan 
perintah tidak pernah membangkang.
Kata   َ߱  َوwalad dapat dipahami sebagai anak laki-laki, tetapi pemahaman 
umum tersebut tidaklah demikian dari segi bahasa, yang menggunakannya dalam 
arti anak, baik anak laki-laki maupun anak perempuan, sepertinya yang dimaksud 
oleh kaum musyrik dalam ayat ini adalah anak perempuan, sebagaimana dalam 
QS an-Nahl/16: 57
 َُﻪﻧﺎ َ˪ ْﺒ ُ̑ ﺳ ِتَﺎﻨَْﺒﻟا ِ ҧِ߹  َنُﻮﻠَﻌ َْﳚَو
Terjemahnya: 
Dan mereka menetapkan anak perempuan bagi Allah, Maha Suci Allah 26
Ayat di atas menggabung dua hal yang sangat berkaitan dengan malaikat, 
yaitu antara ucapan dan perbuatan malaikat, gabungan antara keduanya adalah 
hal yang mencerminkan ketaatan penuh kepada Allah swt. ini juga berarti bahwa 
kesesuaian antara perkataan dan perbuatan malaikat. 
Di dahulukan kata ﻩﺮٔﻣ ˆﺑdari kata نﻮﻠﻤﻌﯾ bertujuan untuk menjelaskan 
bahwa hanya perintah Allah saja yang malaikat terima dan laksanakan. Tidak ada 
                                                          
25Sayyid Qut}b, Fi> Z|ila>l Qur’an, Jilid. VIII, h. 57. 
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’An dan Terjemahnya, h. 273. 
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perintah baik dari diri maupun dari orang lain yang mereka terima dan 
laksanakan .
Kata دﺎﺒﻋ ‘iba>dmerupakan bentuk jamak dari ﺪﺒﻋ ‘abd, namun ada juga 
bentuk jamak dari ‘abd yaitu ﺪﯿﺒﻋ ‘’abi>d, yang biasa digunakan kepada hamba-
hamba Allah yang durhaka. Sedangkan kata ‘ibad untuk menunjuk hamba-hamba 
Allah yang taat, atau walaupun pernah durhaka, maka mereka adalah yang telah 
sadar dan sangat mengharapkan pengampunan dari Allah swt. 
Thaba>thaba>’i dalam tafsir al-Misbah memahami bahwa para hamba-
hamba Allah yaitu malaikat yang disebutkan ayat ini adalah kemuliaan mereka 
yang berkedudukan sebagai ‘iba>d, sehingga mereka tidak memandang diri mereka 
kecuali sebagai hamba-hamba Allah yang sempurna atau hamba Allah yang 
mukhlis, sehingga Allah menjadikan mereka mukhlas maksudnya mereka tidak 
menoleh kepada dirinya lagi, akan tetapi selalu dalam hubungan yang harmonis 
dengan Allah swt. lewat dzikir serta senantiasa melaksanakan hak-haknya. Hal 
ini merupakan anugerah Allah tanpa upaya dari para malaikat tersebut, berbeda 
dengan manusia yang mukhlis atau yang mukhlas.
Untuk meraih mukhlis, manusia diperlukan agar sungguh-sungguh dalam 
menyucikan jiwa dan taat kepada Allah , dapat juga dikatakan bahwa kemuliaan 
yang diperoleh malaikat itu, adalah kedekatannya kepada Allah dan ridho dari-
Nya. 
Kata نﻮﻘﺒ ̼̑ﺴterambil dari kata ﻖﺒ ̑ﺳsabaqa yang pada mulanya berarti 
mendahului pihak lain dalam perjalanan, namun makna tersebut berkembang 
sehingga mencakup segala macam kedahuluan. Bahwa malaikat tidak 
mendahului Allah dalam ucapan, maksudnya mereka tidak mengucapkan sesuatu 
kecuali apa yang telah di ucapakan oleh Allah yakni yang digariskan oleh-Nya. 
Kata tersebut juga dapat dipahami sebagai kehendak. Siapa yang berbicara, tentu 
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saja menghendaki apa yang diucapkannya. Jika kata tersebut dipahami demikian, 
maka penggalan ayat di atas seperti menyatakan bahwa para malaikat tidak 
mempunyai kehendak kecuali apa yang dikehendaki oleh Allah swt. dan tidak 
juga mengerjakan sesuatu kecuali atas apa yang diperintahkan oleh Allah swt. 
Atas dasar pemahaman di atas dapat dipahami bahwa malaikat tidak 
mempunyai inisiatif sendiri (jika kata ini dibenarkan) dan karena itu mereka 
tidak pernah bersalah, makanya berbeda dengan manusia, yang mempunyai 
inisiatif, dank arena itu pula manusia merupakan makhluk yang dapat bersalah 
dan keliru. Oleh karena itu, bukan malaikat yang ditugaskan oleh Allah untuk 
menjadi khalifah di muka bumi ini, karena jika mereka maka akan tidak akan  
terjadi  perubahan dan perkembangan di muka bumi in. 27
Pada ayat setelahnya yaitu pada ayat 43 menyebutkan bahwa mereka 
memiliki Tuhan-tuhan yang mampu menyelamatkan mereka dari azab-Nya, 
padahal Tuhan-tuhan itu tidak mampu menolong diri mereka sendiri. Kalau 
menolong diri mereka (berhala) saja tidak bisa, bagaimana bisa mereka (berhala) 
menolong mereka. Sesungguhnya tuhan-tuhan itu tidak memiliki kekuatan 
apapun, dan merekapun tidak memiliki tambahan kekuatan dari Allah swt. jadi, 
mereka sangatlah lemah dan tidak berdaya. 28
E. Tafsir Ayat QS al-Anbiya>’/21: 28
 َنﻮُﻘِﻔْﺸُﻣ ِﻪِ˗ َْ̿ﺸَﺧ ْﻦِﻣ ُْﱒَو ََﴣﺗْرا ِﻦَﻤِﻟ ҧﻻҮ
ا َنﻮُﻌَﻔَْﺸ  َ̼ﻻَو ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭  ﺎَﻣَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ
                                                          
27M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 8, h. 440. 
28Sayyid Qutb, Fi> Z|ila>l al-Qur’an, terj. As’ad Yasin, dkk, Tafsir Fi> Z|ila>l  al-Qur’an 
(Jakarta : Gema Insani Press, 2004 ) h. 64
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Terjemahnya : 
Dia Allah mengetahui segala sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) 
dan yang di belakang mereka, dan mereka tidak memberi syafaat
melainkan kepada  yang diridai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati 
karena takut kepada-Nya.
Ayat yang lalu menegaskan bahwa para malaikat tidak mendahului-Nya 
dengan perkataan dan selalu melakukan apa yang diperintahkan oleh Allah 
kepada mereka. Jika ini merupakan keadaan diri para malaikat terhadap Allah, 
maka manusia lebih ditekankan lagi untuk takut, mawas diri, dan berhati-hati 
dalam bersikap kepada Allah, karena manusia larut dalam berbagai kedurkaan. 29
Oleh karena para malaikat sadar bahwa Allah mengetahui sesuatu apa yang ada 
di hadapan mereka yaitu apa yang belum mereka kerjakan, dan Allah tahu apa 
yang ada di belakang mereka yaitu apa yang telah mereka kerjakan, dan mereka 
tidak memberi syafaat baik di dunia maupun di akhirat melainkan kepada siapa 
yang diridai oleh Allah untuk menerima syafaat karena itu ditegaskan oleh Allah 
kepada yang menduga bahwa malaikat adalah anak Allah, agar jangan sekali-kali 
mengandalkan malaikat karena mereka pun sangat takut melanggar, dan mereka
selalu berhati-hati. 
Taba>taba>’i dalam (tafsir al-Misbah) memahami bahwa kata ﻢﳞﺪﯾا ﲔﺑ ﺎﻣ
artinya amal-amal yang lahir akibat wujud para malaikat, sedangkan kata  ﺎﻣ ˭ﻢﻬﻔﻠ
artinya hal-hal yang merupakan sebab wujud para malaikat itu, atas dasar 
pemahaman ini yaitu ayat 28 pada surah al-Anbiya>’ menjelaskan tentang sifat-
sifat malaikat yang disinggung sebelumnya artinya bahwa malaikat adalah 
hamba-hamba yang dimuliakan oleh Allah swt. dan seterusnya. Seakan-akan ayat 
di atas menegaskan bahwa Allah menganugerahkan kepada mereka aneka 
kemuliaan dan keistimewaan itu dikarenakan Allah mengetahui ﲔﺑ ﺎﻣﻢﳞﺪﯾا yakni 
                                                          
29Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, Jilid II (Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 
578. 
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amal dan perbuatan mereka serta mengetahui juga ﻢﻬﻔﻠ  ˡﺎﻣ sebab wujud mereka, 
serta asal mula kejadian mereka. Menurut Taba>taba>’i dalam tafsir ini bahwa
serupa dengan “Si Fulan adalah seorang yang luhur budinya terpuji akhlaknya 
karena semua amalnya baik serta dia dari keluarga baik-baik. 30
Sama halnya dengan penafsiran Teungku Muhammad Hasbi ash-
Shiddieqy dalam tafsirnya beliau berpendapat bahwa pada ayat ini Allah 
mengetahui apa yang malaikat kerjakan.Tidak ada sesuatu yang tersembunyi 
bagi-Nya Dia senantiasa memperhatikan gerak-geriknya, baik dari keadaan 
kiamat yang ada di hadapan mereka dan mengetahui keadaan dunia yang ada di 
belakang mereka.31
Menurut penafsiran Mahmud Yunus dalam tafsir Qur’an Karim yaitu 
bahwa Allah swt. mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka (Malaikat) dan 
apa-apa yang ada di belakang mereka serta mereka tidak dapat memberi 
pertolongan, kacuali untuk orang-orang yang disukai-Nya, sedang mereka 
gemetar karena takut kepada-Nya. 32
Dalam tafsir Muyassar dijelaskan bahwa tidak ada tugas-tugas yang 
dikerjakan oleh para malaikat, baik tugas yang sudah berlalu atau tugas 
mendatang kecuali Allah swt. mengetahuinya dan akan menghitungnya atas 
mereka. Dan mereka tidak akan maju memberikan syafaat, kecuali bagi orang-
orang yang diridai oleh Allah untuk memperoleh syafaat dari mereka. Dan 
                                                          
30M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 8, h.442. 
31Teungku Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nu>r, Jlid. III (Cet. II; 
Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2601.
32Muhammad Yunus, Tafsir Qur’an Karim  (Cet.LXXIII; Jakarta: PT Hidakarya Agung, 
2004), h. 469. 
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mereka itu, karena takut kepada Allah selalu waspada agar jangan sampai 
menyelisihi perintah dan larangan-Nya. 33
Para malaikat tidak memberi syafaat kecuali kepada orang-orang yang 
diridai oleh Allah oleh karena itu, kita tidak dapat mengharapkan syafaat kepada 
malaikat dengan tidak mendapat rida dari Allah terlebih dahulu. Karena mereka 
takut kepada Allah dan azab-Nya, maka mereka selalu berhati-hati dan 
menjauhkan diri dari perbuatan maksiat atau melanggar perintah Allah swt. 
Jadi kesimpulannya dari ayat ini adalah menjelaskan bahwa semua yang 
ada di langit dan bumi serta seluruh isinya adalah hamba-Nya. Para malaikat 
tidak menyomongkan diri dari menyembah Allah dan tidak pula merasa lelah, 
Allah juga menegaskan bahwa seharusnya orang-orang musyrik itu segera 
bertauhid namun mereka enggan sehingga mereka layak untuk ditegur. Bahwa 
semua agama yang dibawa oleh para rasul itu menyeruh kepada ketauhidan, 
Allah membantah pendapat mereka yang menyatakan bahwa malaikat adalah 
putri Allah sehingga Allah menegaskan kembali dengan ayat sebelumnya bahwa 
malaikat itu adalah hamba Allah yang taat dan patuh. 
Pada penafsiran Hamka dalam tafsir al-Azhar beliau mengatakan bahwa 
QS al-Anbiya>’/21: 28 berkait dengan QS al-Baqarah/2 255, yaitu malaikat tidak 
diberi kuasa oleh Allah swt. memberi syafaat. Jikapun malaikat sangat dekat 
dengan Allah, namun malaikat tidaklah berkuasa atas melindungi seorang hamba 
yang lain di hadapan-Nya, sebab malaikat juga adalah seorang hamba pula. 
Malaikat tidak berserikat dengan kekuasaan Allah swt. 34
Malaikat hanya akan memberikan syafaat jika Allah meridainya, seperti 
dalam QS al-Baqarah/2: 225 (Ayatul Kursi) yang terkenal. 
                                                          
33Hikmat Basyi>r, At-Tafsir al-Muyassar, terj. Muhammad Ahsin, dkk, Tafsir Muyassar, 
Jilid, II (Cet. I; Jakarta: Darul Haq, 2016), h. 44. 




ا ُﻩَﺪْﻨِﻋ ُﻊَﻔَْﺸ  ̼ي ِ ҧ߳ا اَذ ْﻦَﻣ ْﻢُﻬَْﻔﻠ َ˭  ﺎَﻣَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ ِﻪِﻧْذҮ
Դِ
Terjemahnya: 
Siapakah gerangan yang akan memberikan syafaat di sisi-Nya, kalau 
bukan dengan izin-Nya?35
Siapakah di antara)  hamba-hamba Allah yang mampu merubah ketetapan 
Allah (sunnatullah) dan kebijaksanaan-Nya undang-undang Allah seperti 
disiksanya orang-orang yang meyakini kebatilan dan orang-orang yang bermoral 
rendahan, yang suka menimbulkan berbagai kerusakan di muka bumi dan
menyimpang dari agama Islam yang benar? Semua itu takkan bisa dilakukan 
kecuali mendapat izin dari Allah swt. 36
Pada surah QS al-Najm/53: 26 dalam tafsir al-Misbah dijelaskan bahwa 
kat    ߶ ﻣ malak adalah bentuk tunggal. Bentuk jamaknya adalah ﺔﻛء ﻼﻣ
mala>ikah. Walaupun pada ayat ini menggunakan bentuk tunggal, ketika 
menjelaskan bahwa syafaat malaikat sudah tidak lagi bermanfaat, pada ayat ini 
menggunakan jamak yaitu, dengan menyatakan ُﻢُﳤَﻋ ﺎَﻔَﺷ syafaat mereka. Hal ini 
sepertinya untuk menunjukkan bahwa betapa kuasa Allah swt. jangankan satu 
malaikat, banyak pun Allah kuasa menolak kuasa mereka. 
Kata نٔذ ˆﯾberbentuk kata kerja masa sekarang dan masa akan datang. 
Penggunaannya menurut al-Biqa>’i yaitu mengisyaratkan bahwa izin itu harus 
diperoleh setiap akan mengajukan permohonan syafaat. Bukannya bersifat 
umum, dalam arti jika sekali telah mendapat izin, maka di lain waktu izin itu 
dapat digunakan. Padahal tidak, sesungguhnya setiap kali akan memberi syafaat
izin haruslah diperoleh terlebih dahulu sebab bisa saja yang dimintakan terdahulu 
wajar memperolehnya, sedang yang selanjutnya tidak wajar. Oleh karena itu, ada 
                                                          
35Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45. 
36Ahmad bin Must{{a>fa> Al-Mara>gi>, Tafs r al-Mara>gi>,  Anshori Umar Sitanggal, dkk, Tafsir 
al-Mara>gi>Juz I (Cet. II; Semarang : PT. Karya Toha Putra Semarang, 1992), h. 24. 
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ayat ini menegaskan kalimat liman yasya> (bagi siapa yang dia kehendaki) dan 
untuk menunjukkan kuasa penuh-Nya dinyatakan-Nya, wayardha (lagi Dia 
ridhai) karena dalam kehidupan dunia bisa saja ada penguasa yang setuju dan 
berkehendak melakukan sesuatu, tetapi dengan keterpaksaan. Hal tersebut tidak 
terjadi Allah swt. dalam kehidupan dunia ini pun, ada hal-hal yang dikehendaki 
Allah tetapi tidak diridai-Nya. Kekufuran seseorang kafir tidak terjadi kecuali 
atas kehendak-Nya, karena Dia telah memberi manusia kebebasan untuk beriman 
atau kufur tetapi pada hakikat-Nya Allah tidak meridai kekufuran itu. 37
Malaikat memberi syafaat hanya kepada orang-orang yang Allah ridai, 
tidak ada diantara mereka yang mengaku Tuhan , jika seandainya ada, maka 
baginya neraka Jahanam.38
                                                          
37M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Vol. 13. h. 192. 
38Teungku Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nu>r, Jlid. III, h. 2602.
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BAB IV
KONSEP SYAFAAT DALAM QS AL-ANBIYA<’/21: 28
A. Hakikat Syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28
Dalam pembahasan pada tinjauan umum tentang syafaat bahwasanya 
pada bab 2 ditulis tentang pengertian syafaat yang kedua term-term syafaat dan 
derivasinya dalam al-Qur’an dan yang ketiga adalah term-term yang sepadan 
dengan syafaat.
Pengertian syafaat secara terminologi syafaat mempunyai banyak ragam 
definisi, diantaranya ada yang berpendapat bahwa syafaat adalah sebuah 
permohonan seseorang untuk pengampunan dosa-dosa yang telah diperbuatnya. 
Jalal al-Din Rahmat berpendapat bahwa syafaat merupakan bantuan nabi 
Muhammad saw. dengan izin Allah untuk meringankan dan bahkan 
menghapuskan hukuman bagi para pendosa.1
Kata syafaat semakna dengan al-wa>sithayang berarti perantara. Orang 
yang mempunyai syafaat adalah orang yang dipandang dekat dengan Alla swt. 
seperti para nabi baik berupa nikmat maupun pengampunan atas dosa-dosa yang 
telah dilakukan manusia. 2
Adapun term-term syafaat dalam al-Qur’an dengan segala bentuk 
derivasinya disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 28 kali. Misalnya ayat yang 
membahas tentang syafaat tidak akan ada, jika Allah tidak mengizinkan, tidak 
ada syafaat bagi orang-orang yang kafir, penyesalan manusia karena telah 
mengabaikan kebenaran (al-Qur’an). 
                                                          
1Jalal al-Din Rakhmat, Rindu Rasul (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h. 
61.
2Syahrin Harahap dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam (Cet. II; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 539. 
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Banyaknya penyebutan masalah syafaat ini, menunjukkan bahwa betapa 
besarnya perhatian dari al-Qur’an terhadap prinsip ajaran Islam yang satu ini, 
baik dari segi penafiannya, penetapan keberadaannya. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan kesimpulan ayat-ayat tersebut langkah awal yaitu 
mengelompokkan ayat-ayat tersebut dalam satu kelompok,sehingga satu sama 
lain bias saling menafsirkan dan sebagian lainnya lagi bias menjadi petunjuk 
dalam menginterpretasikan ayat lainnya. 
Dari term-term yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya maka, 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Ayat yang menafikan Syafaat, tidak ada syafaat bagi orang-orang yang 
kafir, ayat yang menafikan adanya syafaat bagi orang yang kafir 
diantaranya QS al-Baqarah/2: 254- 255.  
2. Penganggapan orang Yahudi bahwa nenek moyang merekalah yang akan 
memberikan syafaat kepada mereka kelak, seperti di dalam QS al-
Baqarah/2: 48
3. Orang-orang yang tidak beriman dan beramal, pada hari kiamat kelak 
akan mengakui bahwa apa yang dibawa oleh Rasul itu adalah suatu 
kebenaran, akan tetapi mereka mengabaikannya. Di dalam QS al-A’raf/7: 
53
4. Syafaat hanya ada pada Allah secara hakiki QS az-Zu>mar/39: 44 dan QS 
al-An’a>m/6: 51
5. Adanya syafaat bagi selain Allah dengan beberapa syarat tertentu di 
dalam QS Yu>nus/10: 3
6. Ayat-ayat yang menafikan kelayakan berhala-berhala untuk memberikan 
syafaat, QS Yu>nus/10: 18 dan QS al-An’a>m/6: 94
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7. Barang siapa yang memberikan syafaat berupa pertolongan yang baik, 
maka akan memperoleh balasan yang baik pula, sebaliknya barang siapa 
yang memberikan pertolongan yang buruk maka akan dia akan 
memperoleh balasannya (syafaat yang ada di dunia)yang terdapat di 
dalam QS al-Nisa>/4: 85
8. Ayat yang yang menyebutkan tentang orang yang diizinkan Allah untuk 
memberikan syafaat kepada orang yang diridainya seperti dalam QS al-
Anbiya>’/21: 28.
Banyaknya penyebutan masalah syafaat ini, menunjukkan bahwa betapa 
besarnya perhatian dari al-Qur’an terhadap prinsip ajaran Islam yang satu ini, 
baik dari segi penafiannya, penetapan keberadaannya. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan kesimpulan ayat-ayat tersebut langkah awal yaitu 
mengelompokkan ayat-ayat tersebut dalam satu kelompok,sehingga satu sama 
lain bias saling menafsirkan dan sebagian lainnya lagi biasa menjadi petunjuk 
dalam menginterpretasikan ayat lainnya. Tak sedikit pun diragukan bahwa 
syafaat adalah hak khusus Allah swt. banyak ayat-ayat al-Qur’an, di samping 
bukti-bukti aqliyah, menunjukkan hal tersebut. 3
Hakikat dari syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 adalah bahwa syafaat
itu berada pada-Nya atau merupakan hak milik-Nya. Allah memberi izin untuk 
memberikan syafaat kecuali kepada sejumlah makhluk tertentu yang terdiri dari 
hamba-hamba-Nya yang dekat dengan Allah, dan Allah tidak memberikan izin 
kecuali bagi orang-orang yang tertentu.
Berdasarkan hal itu, maka syafaat yang dikemukakan oleh al-Qur’an 
berbeda dengan yang diyakini oleh orang-orang Yahudi, yaitu mereka tidak 
menetapkan adanya syarat apa pun bagi pemberi dan penerima syafaat, 
                                                          
3Syaikh Ja’far Subhani, At-Tauhid wa asy-Syirik fi> al-Qur’an al-Kari>m, terj. Muhammad 
al-Baqir, Tauhid dan Syirik (Cet. V; Bandung: Mizan, 1994), h. 171. 
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sedangkan bagi Islam menetapkan batasan-batasan tertentu bagi pemberi dan 
penerima syafaat, dan berbeda juga dengan pendapat orang-orang yang menolak 
adanya syafaat pada salah satu seorang di antara wali-wali-Nya. 4
B. Wujud Syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28
Syafaat Takwiniyyah pandangan ilmiah- filosofis memberikan kesaksian 
mengenai adanya sistem alam semesta yang ditegaskan atas dasar sebab akibat 
atau disebut dengan kausalitas. Yang demikian itu, adanya alam sebagai 
penyebab khusus dari himpunan sebab-sebab yang ada yang merupakan sesuatu 
yang diakui adanya oleh prinsip-prinsip filsafat dan diakui pula oleh al-Qur’an 
Al-Karim, 
Alam semesta merupakan mumkin al-wujud atau wujudnya yang bersifat 
mungkin, tidak wajib, maka ia tidak berdiri sendiri pada zat-nya. Sebagaimana 
pula ia tidak berdiri sendiri pada sebabnya atau ‘ illatnya. Maksudnya adalah alam 
tidak memberikan pengaruh kecuali dengan iradat dan izin-Nya. 
Alam semesta, sebagai suatu alam yang bersifat kemungkinan, tidak 
memiliki perwujudan dan kesempurnaan yang diberikan oleh Allah swt. bahkan
ketika alam disebut sebagai memiliki perwujudan dan kesempurnaan, maka 
semuanya itu merupakan limpahan dari Allah swt. alam semesta memang 
memiliki perwujudan namun selalu membutuhkan Allah swt. seperti dalam QS 
Yu>nus/10:3. 
 ِҧ߳ا ُ ҧ߹ ا ُُﲂҧَˊر ҧنҮ
ا َﺮْﻣҫْҡا ُﺮِّˊَﺪُﯾ ِشْﺮَْﻌﻟا ََﲆ̊  ىََﻮﺘ ْ̑ ﺳا ҧُﰒ ٍم ҧԹҫǫ ِﺔҧﺘ ِ̑ ﺳ ِﰲ َضْرҫْҡاَو ِتاَوﺎَﻤ ҧﺴﻟا ََﻖﻠ َ˭ ي
) َنوُﺮҧﻛََﺬﺗ ََﻼﻓҫǫ ُﻩوُﺪُﺒْﻋَﺎﻓ ُْﲂҨَˊر ُ ҧ߹ ا ُُﲂِﻟَذ ِﻪِﻧْذҮ
ا ِﺪَْﻌﺑ ْﻦِﻣ ҧﻻ
Ү
ا ٍﻊِ̀ﻔَﺷ ْﻦِﻣ ﺎَﻣ3(
Terjemahnya : 
Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy, 
                                                          
4Ja’far Subhani, Mafa>him Al-Qur’an, Jilid IV, Terj. Ahsin Muhammad, Tentang 
Dibenarkannya Syafa’at Dalam Islam: Menurut Al-Qur’An dan Sunnah (Cet. I; Jakarta: Pustaka 
Hidayah, 1992), h. 58. 
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(singgasana) untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat 
memberi syafaat kecuali setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu
maka sembahlah Dia, apakah kamu tidak mengambl pelajaran?. 5
Ayat di atas, sesudah mengemukakan sifat Allah sebagai pencipta dan 
langit dalam enam masa dan kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy untuk 
mengatur makhluk-Nya, ia menyatakan bahwa segala sebab alamiah dan 
fenomena fisik yang ada di alam semesta ini saling pengaruh-mempengaruhi 
dengan izin-Nya, tanpa ada satu pun sebab (illat ), yang berdiri sendiri dalam 
pengaruh yang dimilikinya, bahkan semua sebab, baik dzat maupun pengaruhnya, 
terjadi karena Allah dan atas izin-Nya. 
Dengan demikian, yang dimaksud dengan pemberi syafaat dalam ayat 
terdahulu adalah sebab yang bersifat fisik dan dan lain-lain, yang terjadi melalui 
perwujudan segala sesuatu ini. Ia dinamai syafaat karena pengaruh yang 
diberikannya tergantung pada izin Allah , ia dibantu oleh izin Allah. 
Tiada pencipta kecuali Allah, sebagaimana hanya tiada tidak ada 
pengatur selain Dia. Segala penciptaan dan pengaturan yang ada dalam 
perwujudan ini, tidaklah berdiri sendiri seperti apa yang dilihat, melainkan 
terjadi karena sebab yang bersifat penciptaan dan pengaturan yang bersandar 
pada daya dan kekuatan Allah swt. 
1. Pemberi Syafaat
a. Allah swt. 
Syafaat Allah dan Dia ialah Yang Maha Penyayang diantara para 
penyayang.6 Allah sebagai pencipta langit dan bumi beserta se-isinya sangat 
pantas bagi Allah memegang kendali roda kehidupan ini, baik dari kehidupan 
duniawi, maupun kehidupan akhirat. Hendaknya manusia mengetahui kedudukan 
                                                          
5Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 208.  
6Mahir Ahmad Al-Su>fi, Mausu>atul Akhirah, terj. Ummul Qura, Ensiklopedi Akhir 
Zaman (Cet. I; Jakarta: Ummul Qura, 2017), h. 910. 
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Rab-Nya Yang Maha Tinggi, yang menciptakan dan yang memperindah ciptaan-
Nya, yang berkuasa dan memberi petunjuk. Dia yang harus mengetahui hak Allah 
atas hamba-hamba yang diciptakan-Nya dan yang diberi rezeki, yang diberi 
nikmat yang melimpah ruah, yang besar dan yang kecil serta memberikan 
syafaat.7
Tidak ada seorang pun yang bisa menggantikan-Nya, karena tak satu pun 
makhluk Allah yang menandingi ilmu yang dimiliki oleh Allah. Pada kehidupan 
di akhirat nanti, tak satu pun yang dapat mengelak atau menolak keputusan yang 
Allah jatuhkan kepada hamba-Nya. Jika manusia menerima vonis buruk dari 
Allah, maka maka tiada jalan untuk menyelamatkan dirinya dari Allah dan tak 
seorang pun yang dapat memberikan pertolongan berupa syafaat untuk 
membebaskan dirinya dari siksa-Nya, karena syafaat hanyalah milik Allah. 
Demikian juga halnya dengan jika manusia divonis oleh Allah dengan hal baik 
terhadap seseorang, maka tak ada satu orang pun yang dapat menghalangi-Nya. 
Wajib kita percaya akan Allah adalah Tuhan kita. Dialah Tuhan yang 
sebenarnya, yang menciptakan segala sesuatu dan Dialah yang pasti adanya, yang 
pertama tanpa permulaan, dan yang akhir tanpa penghabisan, tiada sesuatu yang 
menyamainya.8 Allah selaku zat yang memiliki hak prerogratif dalam urusan 
syafaat ini, dijelaskan oleh ayat-ayat al-Qur’an dalam berbagai surat, misalnya 
QS al-‘An’a>m/6: 51 tentang tiada perlindunga selain Allah, QS al-‘An’a>m/6: 70 
tentang pengabaian manusia ketika masih hidup dan penyesalan sewaktu di 
akhirat kelak dan QS al-Zu>mar/39: 44 bahwa hanya milik Allah semuanya. 
Pemilik kerajaan di bumi dan kepadanyalah kita dikembalikan. 
                                                          
7Yusuf Al-Qardhawy, Taubat (Cet. III; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), h. 231.  
8Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih (Cet. III; Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2009), h. 13. 
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Meskipun ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa syafaat itu khusus bagi 
Allah, namun tidak menafikan adanya syafaat selain-Nya berdasarkan izin-Nya. 
Penafian syafaat yang Allah maksud merupakan penafian terhadap yang 
pemberian syafaat dari yang mereka anggap sebagai Tuhan (berhala). 
Sebagaimana pada ayat sebelumnya yaitu QS al-Zu>mar/39: 43 bahwa mereka 
mengadakan Tuhan-tuhan yang mereka sembah dan menganggap bahwa itulah 
pemberi syafaat nantinya. 
Dari ayat di atas jika diperhatikan sebagai satu kesatuan, maka akan 
ditemukan bahwa makna yang terkandung di dalamnya adalah pembatasan hak 
syafaat hanyalah bagi Allah swt. semata dalam hal ini demi untuk menentang 
Tuhan-tuhan yang dianggap oleh bangsa Arab jahiyah sebagai pemilik syafaat.
b. Nabi
Para ulama sepakat bahwa Nabi saw. merupakan salah seorang pemberi 
syafaat pada Hari Kiamat. Sebagaimana di dalam QS al-D{{uh{a>/93: 5. 
) َﴇ ََْﱰﻓ َﻚҨﺑَر َﻚﯿِﻄُْﻌﯾ َفْﻮََﺴﻟَو5(
Terjemahnya:
Dan sungguh, kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 
sehingga engkau menjadi puas.9\
Dan juga terdapat pada QS al-Isra>/17: 79. 
) اًدﻮُﻤْﺤَﻣ ﺎًﻣَﺎﻘَﻣ َﻚҨﺑَر ََﻚﺜَﻌَْﺒﯾ ْنҫǫ َﴗَﻋ79(
Terjemahnya:  
Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. 10
Kedua ayat di atas di tafsirkan dengan syafaat. Maqaman mahmudan 
artinya tempat yang terpuji yang juga merupakan maqam syafaat, dan yang 
                                                          
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 596. 
10Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 290. 
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dianugerahkan Allah kepada Nabi saw. itu merupakan hak memberikan syafaat
yang membuat hati beliau menjadi puas. 11
Maqaman mahmudan merupakan situasi dimana nabi mengeluarkan 
orang-orang dari neraka.12Maqaman mahmudan merupakan maqam syafaat yaitu 
tenpat dimana tempat tersebut nabi memberikan syafaat kepada umat manusia. 
Di tempat itu nabi diberikan panji yang terpuji, kemudian dibawah panji itu 
bergabunglah para nabi dan para malaikat, dan beliau merupakan orang yang 
pertama memohonkan syafaat dan memberikan syafaat-syafaatnya. 13
Ibnu Jarir berpendapat, mayoritas ahli ilmu berpendapat bahwa yang 
dimaksud dengan maqaman mahmudan adalah tempat yang didiami nabi 
Muhammad saw. di hari kiamat pada saat memberikan syafaat pada manusia. 14
Al-Zamksyari dalam al-Kassya>f mengatakan: Yang dimaksud dengan 
maqaman mahmudah (tempat terpuji), adalah tempat di mana orang-orang yang 
menempatinya mendapat pujian. Tempat ini mencakup semua tempat yang 
terpuji, merupakan tempat yang mulia. Ibn Abbas mengatakan, yang dimaksud 
dengan “tempat terpuji” itu adalah tempat yang ditempat tersebut engkau dipuji 
oleh orang-orang terdahulu maupun yang kemudian, dan engkau dimuliakan pula 
oleh seluruh makhluk. Setiap permintaanmu pasti dipenuhi, dan permohonan 
syafaat-mu dikabulkan, dan tidak ada seorang manusiapun yang tidak berada di 
bawah kibaran panjimu.15
                                                          
11Ja’far Subhani, Mafahim Al-Qur’an, terj. Ahsin Muhammad, Tentang Dibenarkannya
Syafa’at dalam Islam, h. 7. 
12Abu Abdillah Muh{ammad bi>n Ahmad al-Ansa>ri al-Qurtubi, al-Jami li Ahka>m al-
Qur’an, Jilid X (Beiru>t, Libanon: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1993), h. 201-202. 
13Abi ‘Ali al-Fadl bin Hasan al-Tabarsi>, Majma al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’an,Juz IV
(Cet. V; tt.: Da>r Ihya al-Tura>ts al-‘Ara>bi, 19886), h.671.  
14Ahmad Must{a>fa> al-Mara>gi>, Tafsi>r al-Mara>gi>, Juz XV,(Cet. IV; Mesir: Syirkah 
Maktabah wa Matba’ah Musta>fa> al-Babi> al-Halabi> wa auladuhu, 1971),h. 84. 
15Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud bin Umar bin Muhammad al-Zamakhsyari, Tafsîr al-
Kasysyâf, Juz II (Cet. I; Beiru>t, Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1995),h. 660
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Selain nabi Muhammad Saw. al-Qur’an juga menyebutkan adanya syafaat 
oleh nabi Ibrahim. Ia memohon kepada Allah Swt untuk mengampuni kaumnya 
yang durhaka, seperti yang disebutkan dalam al-Qur’an surat Ibrahim/14: 36.
 َْﻠﻠْﺿҫǫ ҧﻦُ ҧﳖҮ
ا ِّبَر ٌﲓِﺣَر ٌرﻮَُﻔﻏ َﻚҧﻧ
Ү
َﺎﻓ ِﱐﺎَﺼَﻋ ْﻦَﻣَو ِّﲏِﻣ ُﻪҧﻧҮ
َﺎﻓ ِﲏَﻌَِﺒﺗ ْﻦََﻤﻓ ِسﺎҧﻨﻟا َﻦِﻣ اًﲑِﺜَﻛ َﻦ
)36(
Terjemahnya: 
Ya Tuhan berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak dari manusia. 
Barangsiapa yang mengikutiku, maka orang itu termasuk golonganku, dan 
barangsiapa yang mendurhakaiku, maka Engkau Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.16
Bentuk-bentuk syafaat nabi di akhirat kelak:
1. Memasukkan ahli surga dengan tanpa hisab. Hal ini dilakukan oleh 
Rasulullah Saw. setelah sebelumnya mengajukan permohonan izin kepada 
Allah Swt., sehingga permohonannya pun dikabulkan.
 سﺎﻨﻟا ﺪﯿ ̑ﺳ Էٔǫ :ﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ̊߸  ﲆﺻ ߸  لﻮﺳر لﺎﻗ :لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ߸  ﴈر ةﺮ ̽ﺮﻫ ﰊǫٔ ﻦﻋ
ﻣ ﻞ˭دǫٔ .ﺪﶊ Թ :لﻮﻘ̀ﻓ :ﱵﻣǫٔ بر Թ ,ﱵﻣǫٔ برԹ ﻊﻓرا .ﺪﶊ Թ :لﺎﻘﯾ ﰒ ...ﺔﻣﺎ̀ﻘﻟا مﻮﯾ ﻦ
ﻣ ﻪﯿﻠ  ̊بﺎﺴﺣ ﻻ ﻦﻣ ﻚ ˗ﻣǫٔﺔﻨﳉا باﻮﺑǫٔ ﻦﻣ ﻦﳝҡٔا بﺎﺒﻟا ﻦ17(ﲅﺴﻣ ﻩاور)
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Aku adalah 
junjungan umat manusia di hari kiamat ……. Kemudian dikatakan
kepadaku: “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, mintalah, pasti 
kamu akan diberikan, dan mohonlah syafâ'at, pasti kamu akan diberikan 
syafaat, maka aku mengangkat kepalaku, lalu aku berkata: Tuhanku, 
umatku, Tuhanku, umatku, Tuhanku, umatku, maka Allah berfirman: 
‘Wahai Muhammad masukkanlah umatmu yang tanpa hisab dari pintu 
surge sebelah kanan.
                                                          
16Kementerian Agara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 260. 
17Imam Muslim, Shahîh Muslim, Juz I (Beiru>t, Libanon: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, tth), 
h. 103-104.
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2. Syafaat yang diberikan kepada mereka yang seharusnya masuk neraka, 
tetapi karena syafâat nabi Muhammad Saw. dan syafaat orang yang 
mendapat izin Allah, mereka selamat.
 ﺮ ̽ﺮﻫ ﰊǫٔ ﻦﻋߵ ﺎﻣ ﻮﺑǫٔو ﻪﻨﻋ ߸  ﴈر ة߸  لﻮﺳر لﺎﻗ ﻻﺎﻗ ﺔﻔﯾﺬ˨ ﻦﻋ ﻰﻌﺑر ﻦﻋ ﻊﻤﳚ :
سﺎﻨﻟا ﱃﺎﻌﺗو كرﺎﺒﺗ ߸...ﲅﺳ ﲅﺳ :لﻮﻘﯾ طا ﴫﻟا ﲆ̊  ﰂﺎﻗ ﲂ̀ˌﻧ و18(يرﺎ˯ﺒﻟا ﻩاور)
Artinya: 
Dari Abi Hurairah ra, dan Abu Malik dari Rub’i, dari Khuzdaifah,mereka 
berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Allah Yang Mahasuci danMaha 
Agung mengumpulkan manusia dan Nabi kalian berada pada Sirath 
sambil berkata: Tuhanku, selamatkanlah.
3. Syafaat bagi mereka yang berdosa dan telah masuk ke dalam neraka, 
tetapi karena syafaat nabi Muhammad Saw., nabi-nabi yang lain dan juga 
para malaikat dan orang-orang mukmin, mereka dikeluarkan dari sana.
˨ﻨﺛҧﺪ ﺎ ߹ّ ا ﲇﺻ ﱯﻨﻟا ﻦﻋ :ߵ ﺎﻣ ﻦ  ˊﺲ̮ǫٔ ﺎﻨﺛّﺪ˨ ةد ﺎ˗ﻗ ﻦﻋ مﲈﻫ ﻦ˛ّﺪ˨ ߱ﺎ˭ ﻦ  ˊﺔﺑﺪﻫ
 ﳉا نﻮﻠ˭ ﺪ̀ﻓ ﻊﻔﺷ ﺎﳯﻣ ﻢﻬﺴﻣ ﺎﻣ ﺪﻌﺑ رﺎﻨﻟا ﻦﻣ مﻮﻗ جﺮﳜ لﺎﻗ ّﲅﺳ و ﻪﯿﻠ̊ ﻢﳱﻤﺴ ̿ﻓ ﺔﻨ
 ﳉا ﻞﻫǫٔﲔﯿﳮﻬﳉا ﺔﻨ19(يرﺎ˯ﺒﻟا ﻩاور) .
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Hudbah bin Khalid Telah menceritakan 
kepada kami Hamman dari Qatadah Telah menceritakan kepada kami 
Anas bin Malik dari Nabi saw. beliau bersabda: “Ada sekelompok kaum 
yang wajahnya terlihat kehitam-hitaman keluar dari neraka setelah 
dilahap api, api kemudian mereka masuk surge, penghuni surga menjuluki 
mereka jahannamiyah (mantan penghuni neraka Jahannam). 20
                                                          
18Ahmad bin Ali bin Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Ba>ri bi Syarhi Shahih al-Bukhari, Juz 24 
(Beiru>t,Libanon: Da>r al-Fikr, 1996),h. 104-105.
19Tasmin Tangngareng, Syafaat dalam Hadis Nabi SAW; Mengurai Makna, Menganyam 
Perspektif Baru  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 60. 
20Tasmin Tangngareng, Syafaat dalam Hadis Nabi SAW, h. 61. 
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4. Syafaat berupa peningkatan derajat bagi penghuni surga. 
ﻞﺻ ߸  لﻮﺳر لﺎﻗ ߵ ﺎﻣ ﻦ  ˊﺲ̮ǫٔ ﻦﻋﯩﲅﺳو ﻪﯿﻠ  ̊ﷲ و ﺔﻨﳉا ﰱ ﻊﻔﺸ  ̼سﺎﻨﻟا لوǫٔ Էǫٔ :
ﺎﻌﺒﺗ ءﺎ̀ˌﻧҡٔا ﱶﻛǫٔ Էǫٔ21
Artinya:
Dari Anas bin Malik, Rasululah Saw. bersabda:  Aku adalah orang 
pertama yang memberi syafâ'at di surga, dan aku adalah Nabi yang paling 
banyak pengikutnya.
Do’a nabi Ibrahim itu dimaksudkan untuk memberikan syafaat pada 
umatnya yang mengikuti agama dan keyakinan nabi Ibrahim yang telah banyak 
melakukan dosa, dengan cara meminta ampun dan rahmat bagi mereka dari Allah 
Swt.. Bukan untuk orang-orang kafir yang sesat, karena pada ayat sebelumnya 
nabi Ibrahim telah menjelaskan bahwa dirinya bebas dari mereka, dengan 
ucapannya: “Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala.”Juga ucapannya “barang siapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk golonganku.”Dengan demikian, menjadi jelas 
bahwa mereka yang tidak mengikuti agam nabi Ibrahim, tidak termasuk dalam 
syafaat nabi Ibrahim, karena nabi Ibrahim tidak peduli dengan mereka.
Dalil lain yang memperkuat adanya syafaat nabi Ibrahim terhadap 
orangorang yang beriman adalah ayat al-Qur’an surat Ibrahim/14: 41.
) ُبﺎَﺴِْﺤﻟا ُمﻮَُﻘﯾ َمَْﻮﯾ َﲔِ̲ ِﻣْﺆُْﻤﻠِ̥ َو ҧي َ ِ߱ اَﻮِﻟَو ِﱄ ْﺮِﻔْﻏا َﺎﻨҧﺑَر41(
Terjemahnya: 
Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku, dan semua orang 
yang beriman pada hari diadakan perhitungan(hari kiamat). 22
                                                          
21M. Fahruddin, “Syafaat Dalam Al-Qur’an Suatu Kajian Atas Tafsir Al-Maraghi: Tesis
h. 46. 
22Kementerian Agara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 260. 
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c. Malaikat 
Malaikat disebutkan sebagai pemberi syafaat (tidak secara langsung 
berinteraksi dengan manusia), terdapat dalam al-Qur’an surat al-Anbiya>’/21: 26-
28 dan surat al-Najm/53: 26, kedua surat ini memang tidak membicarakan 
langsung secara mutlak bahwa para malaikat akan memberikan syafaat-nya, akan 
tetapi jika dikaji secara mendalam, maka akan tersirat bahwa sebenarnya 
malaikat mempunyai peluang untuk memberikan syafaat. 
Pada surat al-Anbiya>’/21:26-28 misalnya, dalam kontek ayat ini 
mebicarakan tentang kesalahpahaman orang-orang musyrik terhadap para 
malaikat. Mereka menganggap para malaikat itu sebagai anak Allah yang 
diharapkan syafaatnya. Allah dalam ayat ini, membantah anggapan mereka itu 
dengan tegas, sebagaimana firmanya-Nya. Mahasuci Allah swt. sebenarnya 
(malikat-malaikat itu) hanyalah hamba-hamba-Nya yang dimuliakan. Mereka itu 
tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan perintah-
perintah-Nya. Allah mengetahui segala sesuatu yang berada di hadapan mereka 
(malaikat) dan apa yang ada di belakang mereka, dan mereka tidak memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridai Allah, dan mereka itu selalu 
berhati-hati karena takut kepada-Nya.
Pada ayat ini, fokus kajiannya adalah kalimat: ”dan mereka tidak 
memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai Allah.”Kalimat ini, jika 
dipahami lebih cermat adalah, bahwa para malaikat akan memberikan syafaat
hanya kepada orang yang diridai Allah. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
malaikat itu sebagai pemberi syafaat yang mendapat izin dari Allah Swt.
Pemahaman yang senada dan bahkan lebih tegas dari ayat ini, dapat 
dilihat dalam surat al-Najm (53): 26, ayat ini menjelaska bahwa: Syafaat mereka 
(malaikat) sedikitpun tidak akan berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan 
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bagi orang yang dikehendaki dan diridai-Nya.” Sehingga dengan demikian para 
malaikat berhak memberikan syafaat setelah Allah mengizinkan kepada orang 
yang dikehendaki dan diridai-Nya.Sementara itu, ada ayat lain yang sama sekali 
tidak menyebutkan kata-kata syafaat di dalamnya, namun oleh ulama tafsir 
dijadikan sebagai dasar legitimasi terhadap pendapat yang mengatakan, bahwa 
para malaikat memberikan syafaatnya. Ayat ini terdapat dalam surat Ghafir/40: 
7:
ِ̽ҧِ̥ߴ َنوُﺮِﻔَْﻐﺘ ْ̑ ﺴََ̼و ِﻪِﺑ َنُﻮِ̲ﻣُْﺆﯾَو ْﻢ ِ ِّﲠَر ِﺪْﻤ َِﲝ َنﻮُﺤ ِّﺒ َ̑ ﺴُ  ̼ َُْࠀﻮَﺣ ْﻦَﻣَو َشْﺮَْﻌﻟا َنُﻮﻠِﻤ َْﳛ َﻦِ̽ҧ߳ا َﺎﻨҧﺑَر اُﻮَ̲ٓﻣǫ َﻦ
) ِﲓِﺤَْﺠﻟا َباََﺬ̊  ْﻢِﻬِﻗَو َ߶َ ِ̀ˌ َﺳ اﻮُﻌَﺒҧﺗاَو اُﻮﺑԵَ َﻦِ̽ҧِ̥ߴ ْﺮِﻔْﻏَﺎﻓ ﺎًﻤْﻠ ِ̊ َو ًﺔ َْﲪَر ٍء َْﳾ ҧُﰻ َﺖْﻌِﺳَو7 (
Terjemahnya: 
Malaikat-malaikat yang memikul ‘Arsy dan malaikat yang berada di 
sekelilingnya bertasbih dengan memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memohonkan ampunan untuk orang-orang yang 
beriman seraya berkata “ Wahai Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada 
pada-Mu meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-
orang yang bertobat dan mengikuti ajaran agama-Mu dan peliharalah 
kami dari azab neraka.23
Ayat in menjelaskan, bahwa para malaikat yang memikul ‘Arasy dan 
malaikat yang berada di sekelilingnya adalah para malikat yang termulia, yang 
senantiasa bertasbih, bertahmid serta senantiasa membenarkan adanya Allah, 
mengesakan Allah, tidak sombong dalam beribadah kepada Allah, serta khusyu 
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah, selalu memintakan ampunan kepada 
Allah untuk orang-orang yang beriman.
Ayat ini mengandung pengertian umum yang mencakup lingkungan 
dunia dan akhirat. Karena memohonkan ampunan itu tak lain adalah juga syafaat
yang diperuntukan bagi orang-orang yang beriman. Adapun bentuk istighfar para 
                                                          
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 467. 
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malikat yang diperuntukkan bagi orang-orang mukmin adalah sebagaimana ayat 
al-Qur’an surat Ga>fir/ 40: 7. (ayat selanjunya dalam ayat yang sama). 
Para nabi dan malaikat merupakan pemberi syafaat di akhirat kelak, jika 
Allah memberikan izin dan meridainya seperti dalam QS al-Anbiya>/21: 28, 
karena meskipun nabi dan malaikat mampu memberikan syafaat kepada manusia 
lainnya, namun mereka tidak bisa dan tidak akan pernah menjadi saingan Allah 
dalam hal pemberian syafaat, bagaimana pun hanya Allah yang memiliki syafaat 
seutuhnya, nabi dan malaikat tidak mampu memberikan syafaat jika Allah tidah 
tidak memberikan izin dan rida-Nya kepada mereka.
2. Penerima Syafaat
a. Indikator  Diberikannya Syafaat
Pada ayat 28 di QS al-Anbiya>/21 ini menjelaskan bahwa hanya yang 
diridai oleh Allah swt. yang akan diberikan syafaat pada hari kiamat nanti. 
Mungkin akan ada yang mengatakan bahwa, jika seandainya satu-satunya 
penyelamat manusia di Hari Kiamat adalah amal saleh sebagaimana yang banyak 
djelaskan dalam al-Qur’an, lalu mengapa Allah menjadikan syafaat sebagai 
perantara magfirah dan sebab bagi di hilangkannya azab? Seperti dalam QS al-
Kahfi/18: 88. 
) ا ًُْﴪ  ̼Էَِﺮْﻣҫǫ ْﻦِﻣ َُࠀ ُلﻮَُﻘﻨ َ̑ ﺳَو َﲎ ْ̑ ﺴُْﺤﻟا ًءاَﺰَﺟ ََُࠁﻓ ﺎ ً˪ ِﻟﺎَﺻ َﻞَِﲻَو َﻦَٓﻣǫ ْﻦَﻣ ﺎҧﻣҫǫَو88(
Terjemahnya: 
Adapun orang yang beriman dan mengerjakan kebajikakan, maka dia 
mendapat pahala yang terbaik sebagai balasan, dan Kami sampaikan 
kepadanya perintah yang mudah-mudah. 24
Dan adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan amal 
saleh semoga ia termasuk orang yang beruntung. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS al-Qas{as{/28: 67. 
                                                          
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 303.  
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 ْﻦَﻣ ﺎҧﻣҫَˆﻓ) َﲔ ِ˪ ِﻠْﻔُْﻤﻟا َﻦِﻣ َنﻮَُﻜ  ْ̽نҫǫ َﴗََﻌﻓ ﺎ ً˪ ِﻟﺎَﺻ َﻞَِﲻَو َﻦَٓﻣǫَو َبԵَ67(
Terjemahnya:
Maka adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan 
kebajikan, maka mudah-mudahan dia termasuk orang yang beruntung. 25  
Sangat banyak rayuan disekeliling kita yang akan menyebabkan kita 
tergelincir dari jalan yang benar yang sedang kita tempuh. Perjuangan hidup ialah 
melawan kehendak jahat yang selalu merayu manusia, jika khilaf lekas sadar dan 
jika kotor lekas bersihkan. 26 Serta kecelakan besarlah manusia yang pahala Allah 
lebih baik bagi orang-orang yang beriman. Di dalam QS al-Qas|as|/28: 80. 
 ҧﻻ
Ү
ا ﺎَﻫﺎҧَﻘُﻠﯾ َﻻَو ﺎ ً˪ ِﻟﺎَﺻ َﻞَِﲻَو َﻦَٓﻣǫ ْﻦَﻤِﻟ ٌْﲑ َ˭  ِ ҧ߹ ا ُباََﻮﺛ َُْﲂْﻠﯾَو َْﲅِْﻌﻟا اُﻮﺗوҬǫ َﻦِ̽ҧ߳ا َلَﺎﻗَو
) َنوُﺮِˊ ﺎҧﺼﻟا80(
Terjemahnya: 
Tetapi orang-orang yang dianugerahi berilmu berkata, “ Celelakalah kamu 
ketahuilah pahala Allah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan kebajikan, dan pahala yang besar itu hanya diperoleh oleh 
orang-orang yang sabar”.27
Jelas bahwa meskipun kebahagian dan keberuntungan sangat  disandarkan 
pada amal saleh, namun petunjuk sangat jelas pada ayat yang terakhir (QS al-
Qas{as}/28: 80), yang menyatakan bahwa amal itu sepanjang tidak digabungkan 
dengan rahmat Allah Yang Maha luas, tidak akan dapat menyelamatkan manusia 
dari kekurangan-kekurangannya. Dengan demikian, selain amal saleh seseorang 
juga membutuhkan penyebab lain yang lebih besar dari amal saleh itu, yaitu 
rahmat dari Allah swt. yang pada ujungnya berbentuk magfirah (ampunan) dan 
                                                          
25Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 393. 
26Hamka, Iman dan Amal Saleh (Cet. I; Jakarta: Mus Karya Offset, 1982), h. 41.  
27Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 395. 
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syafaat, sehingga dapat menyebabkan manusia masuk ke dalam surga atas rida 
dan izin dari Allah swt seperti yang di jelaskan dalam QS al-Anbiya>’/21: 28.28
Adapun Perbuatan yang dapat mendatangkan keridaan Allah, antara lain yaitu :
1. Allah swt. rida kepada orang-orang yang beriman yang tidak 
menyekutukan-Nya, (QS al-Bayyinah/98: 7-8).
2. Melaksanakan amal-amal kebajikan seperti melaksanakan rukun islam, 
menepati janji, serta menyeruh kepada kebaikan (amal ma’ruf), (QS 
Maryam/19: 54-55).
3. Allah rida kepada Orang yang berkasih sayang meskipun mereka  
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang itu ibunya, bapaknya, 
anaknya, saudaranya atau keluarganya, (QS al-Muja>dilah/58: 22).
4. Allah swt. rida kepada orang-orang yang senantiasa berdo’a kepada Allah, 
memohon ampunan, dan orang-orang yang sabar, orang yang taat, dan 
orang-orang yang senantiasa menginfakkan hartanya, (QS ali Imr>an/3: 15-
17).
5. Keridaan Allah terhadap orang yang berbakti kepada orang tua, (QS al-
Isra>/17: 23-24).
6. Keridaan Allah terhadap berbuat baik kepada anak yatim dan menyantuni 
anak yatim, (QS al-Baqarah/2: 83)
7. Orang-orang yang senantiasa berbuat baik, (QS al-Baqarah/2: 195). 
Malaikat akan memberikan Syafaat atas izin dari Allah swt. pada Hari 
Kiamat nanti kepada yang manusia yang diridai oleh Allah buat diberi syafaat, 
namun malaikat disini hanya menjadi perantara (tidak secara langsung 
berinteraksi dengan manusia), yaitu manusia yang mendekatkan dirinya kepada 
                                                          
28M. Fahruddin, “Syafa’at Dalam Al-Qur’an Suatu Kajian Atas Tafsir Al-Maraghi: Tesis  
(Surakarta: Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017), h. 
46. 
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Allah dengan iman dan taqwanya. Manusia yang semasa hidupnya di dunia selalu 
melatih diri mereka untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Manusia yang senantiasa membiasakan agar selalu dekat kepada Allah 
akan dimudahkan, maka apabila dia datang menghadap Allah, malaikat telah 
tahu bagaimana cara memperlakukan orang ini, supaya Allah rida, jalan akan 
berlapang. Segala kemudahan akan diberi, sebab hubungan orang-orang ini sudah 
sangat dekat dengan Allah. Allah telah rida kepada mereka dan merekapun telah 
rida kepada Allah swt. ujung ayat ini (QS al-Anbiya>’/21: 28 adalah sekali lagi 
menggambarkan takutnya mereka kepada Allah dan kepatuhannya yang tidak 
bertindak semaunya saja. Berhati-hati atas apa yang dikerjakan adalah 
menunjukkan hormat yang setinggi-tinnginya. 29
sebagaimana dalam QS al-Muddassir/74: 38 - 48. 
 َْﺖˌَﺴَﻛ ﺎَﻤِﺑ ٍﺲَْﻔﻧ Ҩُﰻ) ٌَﺔﻨﯿِﻫَر38) ِﲔِﻤَْﯿﻟا َبﺎ َْﲱҫǫ ҧﻻ
Ү
ا (39) َنُﻮﻟَءﺎََﺴ˖َﯾ ٍتﺎҧَ̲ﺟ ِﰲ (40 ِﻦَﻋ (
) َﲔِِﻣﺮْﺠُْﻤﻟا41) ََﺮﻘَﺳ ِﰲ ُْﲂََﻜﻠَﺳ ﺎَﻣ (42) َﲔِّﻠَﺼُْﻤﻟا َﻦِﻣ َُﻚﻧ َْﻢﻟ اُﻮﻟَﺎﻗ (43 ُﻢِﻌُْﻄﻧ َُﻚﻧ َْﻢﻟَو (
) َﲔِﻜْﺴِْﻤﻟا44) َﲔِِﻀﺋﺎ َ˯ ْﻟا َﻊَﻣ ُضﻮَُﳔ ﺎҧﻨُﻛَو (45) ِﻦِّ̽߱ ا ِمْﻮَﯿِﺑ ُب ِّﺬَُﻜ  ̯ﺎҧﻨُﻛَو (46 ُﲔِﻘَْﯿﻟا ԷَԵَҫǫ ҧﱴَﺣ (
)47) َﲔِﻌِﻓﺎ ҧﺸﻟا َُﺔ̊ ﺎَﻔَﺷ ْﻢُﻬُﻌَﻔَْﻨﺗ ﺎََﻤﻓ (48(
Terjemahan:
38. Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.
39. Kecuali golongan kanan.
40. Berada di dalam surge, mereka saling menanyakan.
41. Tentang keadaan orang-orang yang  berdosa.
42. “Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam neraka Saqar”?
43. Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang 
      Melaksanakan salat”.
44. dan kami juga tidak memberi makan orang miskin.
45. Bahkan kami biasa berbincang untuk tujuan yang batil, bersama-sama 
                                                          
29Hamka, Tafsir Al-Azhar, juz XVII (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 4561. 
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      orang-orang yang membicarakannya.
46. dan kami mendustakan Hari Pembalasan
47. Sampai datang kepada kami kematian
48. Maka tidak berguna lagi mereka syafaat (pertolongan), dan orang-
      orang yang memberikan syafaat. 30
Ayat di atas menegaskan bahwa setiap pribadi pada Hari Kiamat tertahan 
di sisi Allah oleh sekian banyak dosa dan kesalahan yang telah dilakukan ketika 
hidup di dunia, kecuali orang-orang yang masuk dalam kategori golongan kanan 
mereka terbebas dari segala dosa sehingga mereka itu menetap dalam surga. Dan 
mereka tidak terhalangi untuk bisa melihat keadaan para pendurhaka yang 
tertahan akibat dosa-dosa mereka dimana mereka disiksa di dalam neraka Saqar. 
Terjadi dialog antara kedua penghuni itu, yakni kelompok penghuni surga 
dan penghuni neraka. Para penghuni surga bertanya tentang keadaan siksa yang 
dialami mereka yang disiksa di neraka. Mereka penghuni neraka mengemukakan 
beberapa penyebab masuknya mereka ke dalam neraka hingga pada akhirnya ayat 
di atas menegaskan bahwa jika ada yang memberi mereka syafaat, maka tidak 
lagi berguna bagi mereka.31
Kelompok golongan kanan adalah mereka yang layak memperoleh syafaat
dari Allah merekalah yang secara keyakinan dan keberagamaan mereka mendapat 
ridha Allah swt. terlepas dari apakah amal perbuatan mereka diridai sehingga 
mereka tidak membutuhkan syafaat atau ataupun tidak diridainya sehingga 
membutuhkan syafaat. Oleh karena itu, jelaslah bahwa syafaat hanya diberikan 
kepada para pendosa dari kelompok golongan kanan. Sebagaimana dalam firman 
Allah dalam (QS al-Nisa>/4: 31) dan (QS al-Najm/ 53: 32): 
                                                          
30Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 576-577. 
31Muh{ammad Husain Taba>ta>ba>’i>, Risalah al-Insa>ni Ba’da Dun’ya,terj. Ahmad Hamid 
Alatas, Ada Apa Setelah Mati (Cet. II; Jakarta: Misbah, 2006), h. 180.  
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 ُْﲂْﻨَﻋ ْﺮِّﻔَُﻜ  ُ̯ﻪْﻨَﻋ َنَْﻮُْﳯ  ˔ﺎَﻣ َِﺮ ˁﺎَﺒَﻛ اﻮُˍ ِ̱ َﺘ َْﲡ ْنҮ
ا) ًﺎِﳝﺮَﻛ ًﻼ َ˭ ْﺪُﻣ ُْﲂْﻠ ِ˭ ُْﺪﻧَو ُْﲂِ˔ ﺎَ˄َِّ̿ﺳ 31(
Terjemahnya: 
Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar diantara dosa-dosa yang dilarang 
mengerjakannya, niscaya kami hapus kesalahan-kesalahanmu dan akan 
kami masukan kamu ke tempat yang mulia (surga). 32
 َُﲅْ̊ ҫǫ َﻮُﻫ ِةَﺮِﻔْﻐَْﻤﻟا ُﻊِﺳاَو َﻚҧﺑَر ҧنҮ
ا َﻢَﻤҧﻠ ̥ا ҧﻻ
Ү
َﺶِﺣاَﻮَْﻔﻟاَو ِْﰒҮ
ْﻻا َِﺮ ˁﺎَﺒَﻛ َنﻮُˍ ِ̱ َﺘ َْﳚ َﻦِ̽ҧ߳ا ْذҮ
ا ُْﲂِˊ
 ْ̊ҫǫ َﻮُﻫ ُْﲂَﺴُْﻔﻧҫǫ اﻮҨﻛَُﺰ  ˔ََﻼﻓ ُْﲂِ˔ ﺎَﻬҧﻣҬǫ ِنﻮُُﻄﺑ ِﰲ ٌﺔҧِ̲ﺟҫǫ ُْْﱲﻧҫǫ ْذ
Ү
اَو ِضْرҫْҡا َﻦِﻣ ُْﰼҫَˆْﺸ ҫ̮ǫ َﻰﻘҧﺗا ِﻦَﻤِﺑ َُﲅ
)32(
Terjemahnya: 
(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 
kecuali kesalahan-kesalahan kecil , sungguh Tuhanmu Maha Luas 
ampunan-Nya. Dan mengetahui tentang kamu, sejak Dia menjadikan 
kamu dari tanah lalu ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. Maka 
janganlah kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang orang 
yang bertaqwa.33
Dari kedua ayat di atas Nampak bahwa barangsiapa yang memiliki dosa 
yang dibawanya sampai Hari Kiamat (tidak bertaubat), maka orang tersebut 
termasuk ke dalam kelompok orang-orang para pelaku dosa besar, sebab 
seandainya dosa yang diperbuatnya itu adalah dosa-dosa kecil, maka pastilah 
dosa-dosanya itu telah dihapuskan seperti pada QS al-Nisa>/4: 31.34
Dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri yang diizinkan dan diridai oleh Allah 
dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 untuk memperoleh syafaat diakhirat kelak yaitu 
orang yang tidak kafir dan tidak musyrik, seperti dalam hadis Nabi saw. yang 
                                                          
32Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83. 
33Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 287. 
34Muhammad Husain Taba>taba>’i>, Risalah al-Insa>ni Ba’da Dunya,terj. Ahmad Hamid 
Alatas, Ada Apa Setelah Mati, h. 181. 
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artinya syafaatku bisa didapatkan insyaAllah oleh siapa saja yang mati dalam 
keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun. 
C. Urgensi Syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28
Syafaat merupakan sebuah term pembahasan yang tidak hanya ramai 
diperbincangkan dikalangan teolog melainkan juga dalam konsep syafaat. Para 
ulama telah sepakat atas keberadaan syafaat kelak di hari kiamat, baik dari 
kelompok Ahl al-Sunnah, Mu’tazilah maupun para filosof. Kesepakatan bulat 
mereka itu dalam hal syafaat diberikan kepada orang-orang mukmin dan bukan 
orang-orang kafir. Sumber lain mengatakan, bahwa ada sebagian kelompok yang 
sama sekali tidak menerima konsep syafaat ini, kelompok ini terdiri dari 
Qodariyah dan sebagian dari kelompok Mu’tazilah. Dalam pembicaraan 
mengenai pendapat pendapat Mutakallimin tentang syafaat. 35
Penyusun kitab Al-Insyaf dalam buku yang diterjemahkan oleh Ahsin 
Muhammad mengatakan bahwa aliran Qadariyah menempatkan diri mereka pada 
pendapat yang menyatakan tidak adanya syafaat, dan jelas bahwa mereka tidak 
akan memperolehnya. Sementara itu, dalil-dalil tentang adanya syafaat sangat 
banyak yang menetapkan adanya syafaat. Adapun penolakan mereka didasarkan 
atas pandangan mereka yang menyatakan bahwa Allah swt. memberi balasan 
kepada orang-orang yang taat karena ketaatan mereka, dan balasan berupa 
hukuman  kepada orang-orang yang yang pelaku maksiat atas kemaksiatan 
mereka, hal itu merupakan kewajiban rasional menurut mereka. 36
Syafaat memiliki porsi perhatian yang sangat besar dalam al-Qur’an 
sebagaimana yang terulang diberbagai ayat. Misalnya dalam QS at-Tahrim/66: 8.
                                                          
35M. Fahruddin, “Syafaat dalam Al-Qur’an Suatu Kajian atas Tafsir Al-Maraghi”, 
Skripsi, h. 65. 
36Syakh Ja’far Subhani, Mafahim Al-Qur’an, terj. Ahsin Muhammad, Tentang 
Dibenarkannya Syafaat dalam Islam, h. 15. 
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 ُْﲂِ˔ ﺎَ˄َِّ̿ﺳ ُْﲂْﻨَﻋ َﺮِّﻔَُﻜ  ْ̽نҫǫ ُْﲂҨَˊر َﴗَﻋ ﺎ ً˨ ﻮَُﺼﻧ ًَﺔﺑَْﻮﺗ ِ ҧ߹ ا َﱃҮ
ا اُﻮﺑُﻮﺗ اُﻮَ̲ٓﻣǫ َﻦِ̽ҧ߳ا ﺎَ ҨﳞҫǫَԹ ٍتﺎҧَ̲ﺟ َُْﲂﻠ ِ˭ ُْﺪﯾَو
 َُ̲ٓﻣǫ َﻦِ̽ҧ߳اَو ҧِﱯҧﻨﻟا ُ ҧ߹ ا يِﺰ ُْﳜ َﻻ َمَْﻮﯾ ُرَﺎْﳖҫْҡا ﺎَِﳤ َْﲢ ْﻦِﻣ يِﺮ َْﲡ ْﻢ ِِﳖﺎَْﻤﯾҫِˆﺑَو ْﻢِﳞِْﺪﯾҫǫ ََْﲔﺑ ﻰَﻌَْﺴ  ̼ ُْﱒُرُﻮﻧ ُﻪَﻌَﻣ اﻮ
) ٌﺮَِ̽ﺪﻗ ٍء َْﳾ ُِّﰻ ََﲆ̊  َﻚҧﻧҮ
ا َﺎَﻨﻟ ْﺮِﻔْﻏاَو Էََرُﻮﻧ َﺎَﻨﻟ ْﻢِﻤْﺗҫǫ ﺎَﻨҧﺑَر َنُﻮﻟﻮَُﻘﯾ8(
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus 
kesalahan-kesalahanmu, dan memasukkan engkau ke dalam surga-
surganya yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari itu ketika 
Allah tidak mengecewakan nabi dan orang-orang yang beriman bersama 
dengannya, sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan diseblah 
kanan mereka, sambil mereka berkata” Ya Tuhan kami sempurnakanlah 
untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami, sungguh Engkau 
Mahakuasa atas segala sesuatu”. 37
Ini merupakan seruan Allah di dalam al-Qur’an yang ditujukan kepada 
orang-orang yang beriman. Dia memerintahkan agar mereka bertaubat kepada 
Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. Dasar hokum perintah ini di dalam 
al-Qur’an menunjukkan kepada wajib, selagi tidak ada hal lain yang 
mengalihkannya dari dasar ini, sementara dari dasar masalah ini tidak ada yang 
mengalihkannya. Yang demikian itu diharapkan agar mereka mengharapkan dua 
tujuan yang sangat penting yang setiap orang Mukmin berusaha 
mendapatkannya, yaitu: 
1. Penghapusan Kesalahan.
2. Masuk ke surga.
Setiap orang Mukmin juga sangat menginginkan dua perkara di atas, 
yaitu pengampunan (pertolongan) dan penghapusan dosa atau kesalahan. Oleh 
karena itu, tidak ada seorang pun yang terlepas dari dosa dan kesalahan, selaras 
dengan kontruksi kemanusiaannya, yang di dalam dirinya terkandung dua unsur 
                                                          
37Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 561. 
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yang saling berbeda, yaitu unsur tanah dan unsur bumi.yang satu membelenggu 
untuk di bawa ke bawah, dan satunya lagi melepaskannya untuk di bawa ke atas. 
Yang pertama memungkinkan untuk menurunkannya ke kubangan 
binatang atau bahkan lebih sesat lagi jalannya, sedangkan yang kedua 
memungkinkan untuk mengangkatnya ke ufuk alam malaikat atau bahkan lebih 
baik lagi. Karena itu setiap manusia mempunyai peluang untuk melakukan 
keburukan dan berbuat dosa, maka dari itu manusia sangat membutuhkan taubat, 
ampunan serta syafaat dari Allah swt. 38
Dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 urgensi dari syafaat yaitu bagaimana 
manusia berusaha dalam melakukan pendekatan kepada Allah swt. manusia yang 
bersungguh-sungguh mentaati Allah akan senantiasa melakukan kewajibannya 
sebagai hamba, dan bahwasanya kita ketahui bahwa manusia tidak ada yang 
sempurna pasti memiliki kesalahan atau dosa, dan manusia yang taat dan 
senantiasa melakukan pendekatan kepada Allah akan senantiasa bertaubat atas 
kesalahan dan dosa yang telah diperbuatnya. Dan pada akhirnya akhir dari taubat 
itu akan menimbulkan keridaan dari Allah swt. yang dapat mengundang 
penerimaan syafaat kelak di akhirat nanti. 
                                                          





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat disimpulkan, 
sebagai berikut : 
1. Adapun hakikat dari syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 adalah bahwa 
syafaat itu berada pada-Nya atau merupakan hak milik-Nya. Allah 
memberi izin untuk memberikan syafaat kepada sejumlah makhluk 
tertentu yang terdiri dari hamba-hamba-Nya yang dekat dengan Allah, dan 
Allah tidak memberikan izin kecuali bagi orang-orang yang tertentu
(malaikat). 
2. Adapun wujud syafaat yang tergambar dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 adalah 
bahwa syafaat hanya akan diberikan kepada mereka yang diridai Allah 
swt. syafâ'at diberikan kepada orang-orang mukmin seperti tidak 
melakukan dosa-dosa besar (syirik) dan bukan orang-orang kafir seperti 
orang-orang yang menyembah berhala-berhala yang mempercayai bahwa 
berhala itu mampu memberikan pertolongan (syafaat) di akhirat kelak.
3. Adapun urgensi syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 adalah setiap orang 
Mukmin sangat menginginkan pengampunan (pertolongan) dan 
penghapusan dosa atau kesalahan. Tidak ada seorang pun yang terlepas 
dari dosa dan kesalahan. Manusia yang mengimplementasikan ajaran yang
diperintahkan Allah swt.  dalam kehidupana sehari-hari dan senantiasa 
memohon ampunan kepada Allah, maka akan memperoleh ampunan dari 
dosa-dosa dan kesalahan yang telah diperbuat yang bermanfaat untuk
memperoleh keridaan Allah yang dapat membebaskannya dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga. 
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B. Implikasi dan Saran
Secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk mengetahui 
tentang konsep syafaat dalam QS al-Anbiya>’/21: 28 di mana membahas tentang 
gambaran adanya syafaat bagi manusia, dan tidak adanya syafaat bagi orang-
orang yang kafir yang menjadikan berhala-berhala sebagai Tuhan-tuhan mereka 
yang menurutnya bisa mendatangkan syafaat, padahal syafaat hanya milik Allah
swt. 
Dari skripsi ini tentunya masih banyak perlu dikembangkan karena 
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